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ABSTRAK

Di era modern sekarang ini, persaingan bisnis di dalam perusahaan
semakin ketat. Semakin ketatnya persaingan dalam sebuah bisnis mendorong
sumber daya manusia untuk terus meningkatkan kualitasnya. Oleh karena itu,
perlu adanya manajemen yang baik dalam hal perencanaan, pengelolaan dan
pengendalian sumber daya manusia. Selain  memiliki- manajemen yang baik
kinerja para karyawan juga mempengaruhi keberhasilan sebuah perusahaan.
Kemudian optimalnya kinerja karyawan dapat dicapai melalui adanya dorongan
psikologis kepada karyawan. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan
menerapkan nilai-nilai religiusitas.

Tujuan penelitian. ini adalah untuk menganalisis manajemen kualitas
sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja karyawan melalui religiusitas
pada rumah makan Sambel Layah Purwokerto. Dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara,
observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Manajemen Kualitas Sumber Daya
Manusia di rumah makan Sambel Layah dengan melakukan perekrutan sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam SOP (Standart Operating Procedur)
dan memiliki skill yang dibutuhkan perusahaan. Kemudian dalam meningkatkan
sumber daya manusianya rumah makan Sambel Layah menerapkan nilai-nilai
religiusitas yang dibentuk dalam program religius seperti mengaji Al-Qur’an,
setoran Al-Qur’an Juz 30, sholat berjamaah, sholat dhuha, kajian rutinan dan
sedekah harian. Dengan adanya program religius ini karyawan menjadi lebih
baik, disiplin dan tepat waktu.

Kata Kunci : Manajemen Kualitas Sumber Daya Manusia, Kinerja Karyawan dan
Religiusitas
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ABSTRACT

In today's modern era, business competition within companies is getting
tougher. Increasingly intense competition in a business encourages human
resources to continue to improve their quality. Therefore there is a need for good
management in terms of planning, managing and controlling human resources. In
addition to having good management, employee performance also affects the
success of a company. Then optimal employee performance can be achieved
through psychological encouragement to employees. One way that can be done is
by applying religious values.

The purpose of this study was to analyze the quality management of human
resources in improving employee performance through religiusity at the Sambel
Layah restaurant Purwokerto. By using qualitative research methods. Data
collection techniques used are interviews, observation and documentation. Data
analysis, namely data collection, data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

The results showed that Human Resource Quality Management at the
Sambel Layah restaurant by recruiting according to the criteria set out in the SOP
(Standard Operating Procedure) and having the skills needed by the company.
Then in improving its human resources, the Sambel Layah restaurant applies
religious values that are formed in religious programs such as reciting the
Qur’an, depositing Al-Qur'an Juz 30, praying in congregation, praying dhuha,
routine study and daily alms. With this religious program employees become
better, disciplined and punctual.

Keywords: Human Resource Quality Management, Employee Performance and
Religiusity
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era modern sekarang ini, persaingan bisnis di dalam perusahaan
semakin ketat. Sehingga, suatu perusahaan harus mampu menciptakan faktor-
faktor yang mendukung keberhasilan perusahaannya. Semakin ketatnya
persaingan dalam sebuah bisnis mendorong sumber daya manusia untuk terus
meningkatkan kualitasnya. Kualitas sumber daya manusia mengacu pada
kecakapan yang dimiliki seorang karyawan untuk menjalankan tugas serta
tanggung jawab yang dipercayakan kepadanya dengan memiliki latar
belakang pendidikan, keterampilan serta pengalaman untuk mendukung tugas
serta tanggung jawab yang akan dilakukan sehingga perusahaan dapat
bersaing (Atika, 2020). Menurut Winedar,Wibowo, & Muninghar (2019)
Kualitas . Sumber "Daya Manusia berpengaruh positif terhadap Kkinerja
karyawan ialah apabila sumber daya manusia perusahaan menjalankan tugas
serta tanggung jawabnya dengan baik maka karyawan tersebut bisa
menghasilkan kinerja yang baik sesuai standar atau pedoman yang telah
ditentukan oleh perusahaan (Rosvita, 2021). Dengan demikian, adanya
sumber daya manusia yang berkualitas akan berimplikasi pada meningkatnya
Kinerja perusahaan. Yang dimaksud sumber daya manusia yang berkualitas
adalah manusia yang memiliki pengetahuan, sikap keterampilan, energi, bakat
dan profesionalitas yang tinggi serta fisik sehat sesuai dengan pekerjaannya
sebagai pelaksana aktivitas perusahaan (Mangkuprawira, 2006).

Oleh karena itu, perlu adanya manajemen yang baik dalam hal
perencanaan, pengelolaan dan pengendalian sumber daya manusia. Salah satu
kunci dari manajemen ialah bagaimana seorang manajer memahami dan
mengenali peran dan pentingnya mereka yang mendukung pencapaian tujuan
perusahaan. George R. Terry mendefinisikan, manajemen ialah sebuah proses
yang khas yang terdiri dari beberapa tindakan, perencanaan,

pengorganisasian, menggerakan, dan pengawasan (Burhanuddin, dkk., 2013).



Di dalam sebuah hadist HR. Thabrani disebutkan:

G O Jasd 85T as 1 8L @ Gy

Artinya: “Sesungguhnya Alloh sangat mencintai orang yang jika
melakukan sesuatu pekerjaan, ia melakukannya dengan yakin (tepat, terarah,
jelas dan tuntas).”(HR.Thabrani)

Hadits ini mejelaskan dan mengajarkan kepada umat manusia bahwa
ketika melakukan sesuatu pekerjaan itu harus tepat, terarah, jelas serta
tuntas. Kata “yakin’ pada hadits tersebut memiliki arti cermat, tepat, terarah,
serta tuntas. Kemudian kata “mencitntai” dalam konteks sebuah pekerjaan
dapat dimaknai dengan memberi pertolongan dan ridha. Artinya jika sebuah
pekerjaan dikerjakan dengan penuh kecermatan dan tuntas dilakukan, maka
pertolongan Allah dan ridha-Nya akan menyertai pekerjaan tersebut (Aziz,
2022).

Salah satunya Rumah Makan Sambel Layah merupakan perusahaan
bisnis di bidang kuliner yang memiliki manajemen yang cukup baik. Sistem
manajemennya bagus dan tertata rapi. Bisnis di bidang kuliner tersebut
berdiri dari tahun 2013 sampai saat ini. Pada awalnya, rumah maka Sambel
Layah dikelola oleh Manejemen Salsalbila group yang membawahi bebek
goreng Haji Slamet, gulai kepala ikan mas Agus untuk wilayah Jawa
Tengah. Kemudian Bapak Indra Wawan Mai Anggoro kelahiran Tegal,
sebagai Owner membuka bisnis warung makan yang diberi nama Sambel
Layah. Setelah sukses dan terkenal di Purwokerto, Sambel Layah
memperluas cabang di Tegal, Purbalingga, Cilacap, Pekalongan, dan
Yogyakarta. Hingga pada akhirnya, owner Sambel Layah yaitu Bapak Indra
Wawan Mai Anggoro membuat sebuah Corporate yang dinamakan SL
CORP. Dan kini, selain Sambel Layah SLCORP memiliki belasan Brand
diantaranya (Warung Djagojowo, WKWK ,Gereh Lodeh, Nasgor Jorjoran,
Pizza Apa Ya, dan masih banyak lagi. Kemudian, selama itu rumah makan

Sambel Layah terus meningkatkan sistem manajemennya dengan selalu



melakukan perbaikan sistem manajemen agar bisa bersaing dan menjadi

terbaik diantara rumah makan yang lainnya (Arifka, 2021).

Selain memiliki manajemen yang baik kinerja para karyawan juga
mempengaruhi keberhasilan sebuah perusahaan. Demi tercapainnya tujuan
dari perusahaan, maka setiap perusahaan akan berusaha untuk terus
meningkatkan kinerja para karyawannya. Karena kinerja karyawan
merupakan salah satu asset perusahaan untuk mencapai tujuannya. Prabu
Mangkunegara, mendefiisikan Kinerja ialah hasil kerja secara kualitas serta
kuantitas yang telah dicapai oleh seorang pegawai dalam menjalankan tugas
serta tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya. Salah satu faktor
yang penting bagi organisasi ataupun perusahaan ialah kinerja karyawan,
karena setiap perusahaan tidak bisa mengalami peningkatan hanya dari
usaha satu atau dua orang saja, tetapi dari keseluruhan usaha anggota
perusahaan. Perusahaan yang bisa menciptakan kinerja yang baik tentunya
tidak terlepas dari hasil kinerja yang dicapai oleh para anggotanya. Untuk itu
perusahaan harus bisa mengatur setiap anggotanya agar bisa mencapai

kinerja yang optimal (Levy, dkk, 2013).

Selain memiliki_manajemen yang baik, kinerja karyawan rumah
makan Sambel Layah sudah baik. Berdasarkan wawancara dengan
konsumen yang telah peneliti lakukan bahwa kinerja karyawan rumah
makan Sambel Layah cukup baik seperti pelayanan yang diberikan
karyawan sudah baik, bersikap cekatan dan cepat dalam melayani
konsumennya. Optimalnya kinerja karyawan dapat dicapai melalui adanya
dorongan psikologis kepada pegawai, sebab salah satu faktor pegawai tidak
atau kurang optimalnya seorang karyawan untuk menunjukkan kualitasnya

adalah kurangnya dorongan lahiriyah dan batiniyah (Hariyadi, 2020).

Glock dan Strak mendefinisikan religiusitas ialah keyakinan pada
ajaran agama tertentu serta dampaknya dari ajaran agama tersebut dalam
kehidupan sehari-hari dan bermasyarakat. Religiusitas ialah sebagai

internalisasi agama dalam diri seseorang (Sungadi, 2020). Internalisasi ini



selanjutnya diimplementasikan dalam sebuah tindakan dan perilaku sehari-
hari, termasuk dalam pekerjaan. Oleh karena itu, nilai-nilai keagamaan
diterapkan dalam kegiatan sehari-hari, dan tidak hanya untuk mengharapkan
pahala dari Allah SWT, tetapi karena ini adalah sesuatu yang harus
dilakukan oleh umat Islam sebagai bentuk kewajiban terhadap Allah SWT.
Oleh karena itu, dengan menitikberatkan pada faktor religiusitas yang biasa
diterapkan dalam kegiatan seperti bekerja, ialah salah satu ikhtiar untuk
mendukung kinerja pegawai, dan diharapkan agar kinerja pegawai dapat
terus baik dan optimal. Di dalam Al-qur’an surah Al-bagarah ayat 208,

Allah berfirman:
Y 5 2K0 e it ot A5 g B e s ST e o0 2R

“Wahai orang-orang yang beriman. Masuklah ke dalam islam secara
keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. Sungguh ia
musuh nyata bagimu”. (Q.S. Al-Bagarah: 208)

Seperti-yang telah ditafsirkan oleh Ibnu Katsir, “Wahai orang-orang
yang beriman, masuklah kalian ke dalam Islam keseluruhannya, dan
janganlah kalian turuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya setan itu
musuh yang nyata bagi kalian. Tetapi jika kalian tergelincir (dari jalan
Allah) sesudah datang kepada kalian bukti-bukti kebenaran, maka ketahuilah
bahwasanya Allah Maha perkasa lagi Maha bijaksana. Allah memerintahkan
kepada hamba-hamban-Nya yang beriman kepada-Nya dan membenarkan
Rasul-Nya, hendaklah mereka berpegang kepada tali Islam dan semua
syariatnya serta mengamalkan semua perintahnya dan meninggalkan semua
larangannya dengan segala kemampuan yang ada pada mereka (Qur'an,
2023).



Tabel 1

Program Religius

No Kegiatan Waktu

1 Solat Berjama’ah Setiap waktu sholat kecuali sholat subuh

2 Sholat Dhuha Setiap hari

3 Setoran Al-Qur’an | 1 minggu 5x (Sesuai shift kerja)
Juz 30

4 Kajian Rutinan 2 minggu 1x

5 Mengaji Al-Qur’an | Setiap hari

6 Sedekah Harian Setiap hari

Sumber: Observasi Penelitian

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan dengan HRD
Head Office Sambel Layah, bahwa rumah makan Sambel Layah menerapkan
nilai-nilai religiusitas pada perusahaannya. Nilai-nilai religiusitas tersebut
berupa program religius yang dibentuk oleh perusahaan rumah makan
Sambel Layah. Program tersebut diantaranya: Mengaji Al-Qur’an, setoran
hafalan al-qur’an Juz 30, kajian rutin atau pengajian, sholat berjama’ah,
sholat dhuha dan sedekah harian. Semua program religius tersebut diikuti
oleh seluruh karyawan. Hal ini sejalan dengan visi dan Misi dari rumah
makan Sambel Layah ialah *’Menjadi Perusahaan Dahsyat dan Fenomenal
yang Menggunakan Kemanfaatan Besar bagi Masyarakat, Berawal di
Bidang Kuliner dan Berkembang ke Berbagai Bidang Usaha, dengan Tujuan
Mencapai Kesuksesan Dunia serta Akhirat’’. Dan Misinya *’Membangun
Semangat Karyawan yang Religius™’.

Berkaitan dengan latar belakang yang sudah diuraikan di atas
sehingga, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang ’’Analisis
Manajemen Kualitas Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Kinerja

Karyawan Melalui Religiusitas pada Rumah Makan Sambel Layah



B.

C.

D.

Purwokerto”’.

Definisi Operasional
1. Manajemen Kualitas Sumber Daya Manusia
Manajemen kualitas sumber daya manusia adalah ilmu
manajemen terpakai (terapan) yang berfokus pada analisis kualitas
sumber daya manusia hubungannya dengan kinerja karyawan dan
organisasi (Mangkuprawira, 2006).
2. Kinerja Karyawan
Kinerja adalah hasil pelaksanaan dari rencana kerja yang dibuat
perusahaan yang dilakukan oleh pimpinan dan pegawai yang bekerja
diperusahaan untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja Karyawan
adalah suatu hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas serta tanggung jawab yang telah dipercayakan
kepadanya yang didasarkan pada kecakapan, pengalaman dan
kesungguhan serta waktu (Chintia, 2016).
3. Religiusitas
Religiusitas adalah diartikan sebagai keyakinan pada ajaran
agama tertentu serta dampaknya dari ajaran agama tersebut dalam
kehidupan sehari-hari dan bermasyarakat (Sungadi, 2020). Gibson (2010)
mendefinisikan religiusitas adalah sebagai perbedaan individual dalam
hal ketertarikan atau keterlibatan seseorang dalam agama tertentu
(Prasetyo, 2020).

Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini ialah Bagaimana manajemen
kualitas sumber daya manusia dalam meningkatkan Kkinerja karyawan

melalui religiusitas pada rumah makan Sambel Layah Purwokerto?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana manajemen kualitas sumber daya manusia

dalam meningkatkan kinerja karyawan melalui religiusitas pada rumah



makan Sambel Layah Purwokerto?
2. Manfaat penelitian:

a) Memberikan manfaat pada pengembangan ilmu pengetahuan tentang
manajemen kualitas sumber daya manusia dalam meningkatkan
kinerja karyawan melalui religiusitas.

b) Menambah informasi dan wawasan bagi penulis dan memberikan
sumbangan informasi bagi peneliti lain dan dapat digunakan sebagai

referensi atau rujukan.

E. Kajian Pustaka

Pada bagian kajian pustaka ini membahas tentang deskripsi secara
ringkas mengenai penelitian atau kajian masalah yang akan diteliti.
Penulisan penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu sesuai
dengan penelitian yang akan dikaji, sebagai berikut:

Penelitian Nurfadillah = (2021) dengan judul = “Pengaruh = Kualitas
Sumber Daya - Manusia terhadap Kinerja Organisasi pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sanjai”. Hasil penelitian
menunjukan bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja organisasi pada dinas kependudukan dan
pencatatan sipil kabupaten sanjai. Hal ini membuktikan bahwa adanya
kualitas sumber daya manusia yang produktif, memiliki perilaku baik, dapat
berkomunikasi secara fleksibel, dan dapat berhubungan baik antara pegawai
satu dengan pegawai yang lainnya maka akan memberikan pengaruh dalam
meningkatkan kinerja organisasi.

Penelitian Rustan (2004) dengan judul “Pengaruh Kualitas Manajemen
Sumber Daya Manusia terhadap Peningkatan Kinerja Perusahaan Jasa
Konstruksi”. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil analisa diperoleh
bahwa faktor yang sangat menentukan untuk peningkatan kinerja dan
memiliki kontribusi terbesar adalah dari “Standar kualitas yang diterapkan
berkaitan dengan demosi”. Artinya setiap individu dalam perusahaan dipacu

untuk bekerja secara optimal, bertanggung jawab, dan loyal terhadap



perusahaan. Hal ini menjadi kunci dalam manajemen sumber daya manusia
untuk keberhasilan bagi perusahaan.

Penelitian Widyawati (2019) dengan judul “Pengaruh Kinerja
Karyawan Terhadap Kepuasan Nasabah Pada Bank Sulselbar Parepare”.
Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan hasil pengujian secara
parsial atau Uji t bahwa variabel Kualitas Produk (Xi) dengan nilai
signifikan 0,012 < 0,05 dan Kualitas Pelayanan (X2) dengan nilai signifikan
0,42 > 0,05, Harga (X4) dengan nilai signifikan 0,962 > 0,05, dan Biaya (Xs)
dengan nilai signifikan 0,206 > 0,05 memiliki pengaruh namun tidak
signifikan. Berdasarkan hasil pengujian secara stimultan atau uji F bahwa
variabel Kualitas Produk (X1), Kualitas Pelayanan (X2), Emosional (X3),
Harga (X4), dan Biaya (Xs) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 memiliki
pengaruh dan signifikan terhadap kepuasan nasabah (Y). Dan pada hasil
Analisis Regresi Linier Berganda pada variabel Kualitas Pelayanan (X2)
dimana nilai koefisiennya sebesar 0,343 dibandingkan dengan variabel
lainnya. Maka dapat disimpulkan bahwa yang  paling dominan
mempengaruhi kepuasan nasabah adalah variabel Kualitas Pelayanan (X>).

Penelitian Saputra (2020) dengan judul “Pengaruh Religiusitas dan
Etika Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan bagi Produksi PT Rotte
Bakery Pekanbaru”. Hasil penelitian menunjukan religiositas islam dan etika
kerja islam berpengaruh secara parsial dan stimultan berpengaruh juga pada
kinerja karyawan bagian produksi dengan nilai sig 0,000 < 0,05 serta nilai
korelasi variabel penelitian yang positif dan sangat kuat.

Penelitian Haryadi, dkk (2020) dengan judul “Pengaruh Religiusitas
Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus suryamart Soekarno-Hatta
Ponorogo)”. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel keyakinan agama
(X) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), terlihat dari nilai
koefisien (R squared) sebesar 0,669%. Penelitian ini menunjukan bahwa
semakin besar nilai afiliasi keagamaan maka semakin besar pula dampaknya

terhadap kinerja karyawan.



Tabel 2
Tinjauan Pustaka

No Judul dan Hasil Penelitian Persamaan dan
Nama Penelitian Perbedaan
1 Nurfadillah (2021) Hasil penelitian Persamaan pada
Pengaruh Kualitas menunjukan bahwa penelitian ini ialah
Sumber Daya kualitas sumber daya | membahas variabel
Manusia Terhadap manusia berpengaruh | penelitian mengenai
Kinerja Organisasi positif dan signifikan | Kualitas Sumber Daya
pada Dinas terhadap kinerja Manusia. Sedangkan
Kependudukan dan organisasi pada dinas | perbedaannya adalah
Pencatatan Sipil kependudukan dan Jenis penelitian yang
Kabupaten Sanjai. pencatatan sipil digunakan, dan lokasi
kabupaten sanjai. Hal | penelitian.
ini membuktikan
bahwa adanya kualitas
sumber daya manusia
yang produktif,
memiliki perilaku
baik, dapat
berkomunikasi secara
fleksibel, dan dapat
berhubungan baik
antara pegawai satu
dengan pegawai yang
lainnya maka akan
memberikan pengaruh
dalam meningkatkan
kinerja organisasi.
2 Rustan (2004) Hasil penelitian Persamaan pada

Pengaruh kualitas
manajemen sumber
daya manusia
terhadap
peningkatan kinerja
perusahaan jasa
konstruksi.

menunjukan bahwa
hasil analisa diperoleh
bahwa faktor yang
sangat menentukan
untuk peningkatan
Kinerja dan memiliki
kontribusi terbesar
adalah dari “Standar
kualitas yang
diterapkan berkaitan
dengan demosi”.
Artinya setiap individu
dalam perusahaan
dipacu untuk bekerja

penelitian ini ialah
membahas variabel
penelitian mengenai
Kualitas Manajemen
Sumber daya Manusia.
Sedangkan
perbedaannya adalah
Jenis penelitian yang
digunakan, dan lokasi
penelitian.
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secara optimal,
bertanggung jawab,
dan loyal terhadap
perusahaan. Hal ini
menjadi kunci dalam
manajemen sumber
daya manusia untuk
keberhasilan bagi
perusahaan.

Widyawati (2019)
Pengaruh Kinerja
Karyawan Terhadap
Kepuasan Nasabah
Pada Bank
Sulselbar Parepare.

Hasil penelitian
menunjukan bahwa
berdasarkan hasil
pengujian secara
parsial atau Uji t
bahwa variabel
Kualitas Produk (X1)
dan Kualitas
Pelayanan (X2),
Harga (Xa4), dan
Biaya (Xs) memiliki
pengaruh namun
tidak signifikan.
Berdasarkan hasil
pengujian secara
stimultan atau uji F
bahwa variabel
Kualitas Produk (X1),
Kualitas Pelayanan
(X2), Emosional (X3),
Harga (X4), dan
Biaya (Xs) dengan
nilai signifikan 0,000
< 0,05 memiliki
pengaruh dan
signifikan terhadap
kepuasan nasabah
(Y). Dan pada hasil
Analisis Regresi
Linier Berganda pada
variabel Kualitas
Pelayanan (X2)
dimana nilai
koefisiennya sebesar
0,343 dibandingkan

Persamaan pada
penelitian ini ialah
membahas variabel
penelitian mengenai
Kinerja Karyawan.
Sedangkan
perbedaannya adalah
Jenis penelitian yang
digunakan, dan lokasi
penelitian.
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dengan variabel
lainnya. Maka dapat
disimpulkan bahwa
yang paling dominan
mempengaruhi
kepuasan nasabah
adalah variabel
Kualitas Pelayanan
(X2).

Saputra (2020)
Pengaruh
Religiusitas dan
Etika Kerja Islam
Terhadap Kinerja
Karyawan bagi
Produksi PT Rotte
Bakery Pekanbaru.

Hasil penelitian
menunjukan
religiositas islam dan
etika kerja islam
berpengaruh secara
parsial dan stimultan
berpengaruh juga pada
kinerja karyawan
bagian produksi
dengan nilai sig 0,000
< 0,05 serta nilai
korelasi variabel
penelitian yang positif
dan sangat kuat.

Persamaan pada
penelitian ini ialah
membahas variabel
penelitian mengenai
Religiusitas serta
Kinerja Karyawan.
Sedangkan
perbedaannya adalah
Jenis penelitian yang
digunakan, dan lokasi
penelitian.

Haryadi, dkk (2020)
Pengaruh
Religiusitas
Terhadap Kinerja
Karyawan (Studi
Kasus suryamart
Soekarno-Hatta
Ponorogo.

Hasil penelitian
menunjukan bahwa
variabel keyakinan
agama (X)
berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja karyawan
(Y), terlihat dari nilai
koefisien (R squared)
sebesar 0,669%.
Penelitian ini
menunjukan bahwa
semakin besar nilai
afiliasi keagamaan
maka semakin besar
pula dampaknya
terhadap kinerja
karyawan.

Persamaan pada
penelitian ini yaitu
membahas tentang
variabel Religiusitas
dan Kinerja
Karyawan. Sedangkan
perbedaannya yaitu
dari jenis penelitian
yang digunakan dan
lokasi penelitian

Berdasarkan hasil kajian pustaka maka, penelitian ini berbeda dengan

penelitian sebelumnya. Maka, diperlukan penelitiann terkait Analisis
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Manajemen Kualitas Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Kinerja
Karyawan melalui Religiusitas Pada Rumah Makan Sambel Layah

Purwokerto.

F. Sistematika Pembahasan

Agar karya tulis ini bisa dipahami, maka penulis menguraikan
sistematika pembahasan yang akan dibagi ke dalam lima bab sebagai
berikut:
BAB |
PENDAHULUAN

Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

kajian pustaka serta sistematika pembahasan.

BAB Il
LANDASAN TEORI

Membahas tinjauan pustaka yang berisikan landasan teori yang akan
digunakan sebagai dasar penelitian.
BAB Il
METODE PENELITIAN

Merupakan bab yang membahas jenis penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisi data.
BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi tentang uraian hasil yang diperoleh dalam penelitian serta
pembahasan yang meliputi deskripsi objek penelitian, analisis data, serta
pembahasan atas hasil pengolahan data dari wawancara yang peneliti dapat di
lokasi penelitian.
BAB V
PENUTUP
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Bab ini berisi kesimpulan serta saran dalam penelitian. Pada bagian
akhir penulisan terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran serta daftar

riwayat hidup.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Manajemen Kualitas Sumber Daya Manusia
1. Pengertian Manajemen

Menurut Ahmed Moustafa Abo-Hebeish, kata dalam bahasa arab
yang sepadan dengan “manajemen” adalah “Idarah”. Berasal dari kata
‘dara yang berarti “‘berjalan di sekitar”. Dari makna kata ini berkembang
pengertian, sesuatu yang berjalan secara normal atau sesuai dengan yang
direncanakan, dan mengindikasikan bahwa hal tersebut merupakan satu
kondisi yang bagus.

Sedangkan kata manajemen itu sendiri berasal dari bahasa Italia,
“maneggiare” yang berarti mengendalikan, tepatnya mengendalikan kuda.
Kata ini kemudian mendapatkan pengaruh dari bahasa Prancis, “manege”
yang berarti kepemilikan kuda. Dalam bahasa Inggris, berarti seni
mengendalikan kuda. “Perkawinan” antara Bahasa Prancis dan Inggris
kemudian melahirkan kata ‘menagement’, yang berarti memiliki arti seni
melaksanakan dan mengatur (Aziz, 2022).

Management berasal dari kata kerja to manage dalam bahasa
inggris management yang secara umum berarti mengurus. Dalam arti
khusus manajemen dipakai bagi pemimpin dan kepemimpinan, yaitu orang
yang melakukan kegiatan kepemimpinan. Manajemen didefinisikan
sebagai ilmu dan seni. Manajemen sebagai ilmu Seringkali manajer yang
efektif menggunakan metode ilmiah dalam pengambilan keputusan,
terutama dengan berkembangnya peralatan komputer. Pada saat yang
sama, manajemen adalah seni yang melibatkan kepemimpinan,
komunikasi, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan unsur manusia.
Manajemen mempunyai kegiatan memimpin, mengorganisasikan,
mengatur, mengendalikan dan mengembangkan. Managemen juga

merupakan proses pencapaian tujuan organisasi melalui kerjasama tim.
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Dan manajemen memiliki berbagai pandangan dan persepsi (Widiana.,
2020).
Adapun pengertian manajemen menurut beberapa ahli, diantaranya
ialah:
a. George R. Terry
Manajemen ialah sebuah proses yang khas yang terdiri dari
beberapa tindakan, perencanaan, pengorganisasian, menggerakan, dan
pengawasan.
b. Mary Parker Follet
Manajemen ialah sebuath seni dalam menyelesaikan pekerjaan
melalui orang lain. Definisi ini berarti bahwa seorang manajer
bertugas mengatur dan mengarahkan orang lain untuk mencapai
tujuan organisasi.
c. Henry Fayol
Manajemen ialah suatu proses perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasiaan, dan pengawasan/kontrol terhadap sumber daya
yang ada agar mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
d. Lawrence A. Appley
Manajemen ialah seni pencapaian tujuan yang dilakukan melalui
usaha orang lain.
e. Oey Liang Lee
Manajemen ialah ilmu dan seni dalam perencanaan,
pengoraganisasian, penyusunan, pengarahan, dan pengendalian
terhadap sumber daya yang ada unutk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
f. Bennet N.B. Silalahi
Manajemen ialah ilmu tentang perilaku yang terdiri dari aspek
sosial, bukan dari tanggung jawab keselamatan dan kesehatan kerja,
baik dari sisi perencanaan maupun dari sisi pengorganisasian dan
pengendalian (Burhanudin, dkk., 2019).
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
manajemen ialah sebuah seni memimpin terhadap sebuah proses untuk
mencapai tujuan yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,

pengendalian, dan pengevaluasian.

2. Kualitas Sumber Daya Manusia

Kualitas Sumber Daya Manusia terdiri dari dua suku kata meliputi
kata kualitas yang secara umum merupakan tingkat baik buruknya atau
taraf atau derajat sesuatu. Adapun pengertian kualitas menurut
Sedarmayanti (2017:59), mengemukakan bahwa “Kualitas merupakan
suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh telah dipenuhi berbagai
persyaratan, spesipikasi, dan harapan.

Sedangkan pengertian Sumber Daya Manusia merupakan daya
yang bersumber dari manusia. Daya yang bersumber dari manusia dapat
juga disebut tenaga atau kekuatan (energi atau power). Pada hakikatnya,
Sumber Daya Manusia berupa manusia yang dipekerjakan disebuah
organisasi sebagai penggerak untuk mencapai tujuan organisasi itu.
Menurut Sedarmayanti (2017:27) adalah tenaga kerja atau pegawai dalam
suatu organisasi - yang mempunyai peran penting dalam mencapai
keberhasilan.

Kemudia dijelaskan oleh M. Dawam Rahardjo (2010:18) Kualitas
Sumber Daya Manusia yaitu: “Kualitas sumber daya manusia itu hanya
ditentukan oleh aspek keterampilan atau kekuatan tenaga fisiknya saja,
akan tetapi juga ditentukan oleh pendidikan atau kadar pengetahuannya
pengalaman atau kematangannya dan sikapnya serta nilai-nilai yang
dimilikinya”.

Dari pengertian-pengertian di atas dapat dikatakan bahwa Kualitas
Sumber Daya Manusia adalah individu dalam organisasi yang memberikan
sumbangan berharga pada pencapaian tujuan organisasi dengan aspek
keterampilan yang ditentukan oleh tingkat pendidikan, kejujuran, dan
pengalaman (Faizi, dkk, 2022).
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3. Manajemen Kualitas Sumber Daya Manusia

Manajemen Kualitas Sumber Daya Manusia merupakan ilmu
manajemen terpakai (terapan) yang berfokus pada analisis kualitas sumber
daya manusia yang hubungannya dengan kinerja karyawan dan organisasi.
Dengan kata lain manajemen kualitas sumber daya manusia menempatkan
pentingnya kualitas sumber daya manuisa sebagai unsur potensial dalam
mencapai keberhasilan suatu tujuan organisasi. Karena itu manajemen
kualitas sumber daya manusia dapat dipandang sebagai ilmu dan sekaligus
juga seni mengelola kualitas sumber daya manusia seseorang. Memahami
manajemen kualitas sumber daya manusia berarti mengetahui secara
mendalam apa, mengapa, dan bagaimana masalah kualitas sumber daya
manusia karyawan dikelola dalam suatu organisasi secara optimum.

IImu Manajemen Kualitas Sumber Daya Manusia merupakan
pengembangan dari. ilmu manajemen sumber daya manusia. Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM) menurut Hasibuan adalah ilmu dan seni
yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien.
Membantu- terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarkat.
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah bidang manajemen
yang khusus mempelajari hubungan dan peranan manajemen manusia
dalam organisasi perusahaan. Dengan demikian, fokus yang dipelajari
Manajemen Sumber Daya Manusia ini hanyalah masalah yang
berhubungan dengan tenaga kerja manusia saja (Adamy, 2016).
Sedangkan, telaah pokok manajemen kualitas sumber daya manusia lebih
berfokus pada aspek pengelolaan unsur kualitas sumber daya manusia
untuk mencapai tujuan organisasi (Mangkuprawira, 2006).

Menurut Mangkuprawira (2009:183), bahwa manajemen kualitas
sumber daya manusia meliputi:

a. Kualitas potensi diri

Kualitas potensi diri antara lain tingkat pengetahuan, etos Kerja,

sikap, keterampilan, kesehatan, kedisiplinan, loyalitas kerja, dan

kejujuran.
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b. Kualitas proses
Kualitas proses antara lain dilihat dari komitmen, tingkat kerusakan
produk, tingkat keamanan kerja pribadi, dan kualitas kehidupan kerja
pegawai.
c. Kualitas kinerja
Kualitas kinerja dilihat dari output antara lain berupa produktivitas
kerja, produktivitas perusahaan, dan kesejahteraan pegawai.
Posisi unsur kualitas sumber daya manusia dalam suatu organisasi
dapat ditinjau dari tiga sisi besar yaitu:
a. Sisi manusia dan kemanusiaan
Sisi manusia dan kemanusiaan bersifat dapat dilihat secara fisik
(tangible) dan tidak dapat dilihat secara (intangible). Sifat intangible
antara lain berupa derajad pendidikan, keterampilan, sikap, motivasi,
intuisi, emosi, nilai harapan, dan visi kehidupan. Sifat tangible antara
lain berupa postur dan kesehatan fisik.
b. Sisi aset perusahaan
Dari sisi aset perusahaan, SDM karyawan dikembangkan sebagai
proses investasi efektif. Artinya potensi karyawan terus dikembangkan
sesuai dengan perkembangan eksternal dan kebutuhan organisasi
c. Sisi manajemen
Sisi manajemen antara lain berupa manajemen waktu, manajemen
konflik, manajemen stres, manajemen kepemimpinan dan manajemen
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia (Mangkuprawira,
2006).
4. Unsur-Unsur Manajemen
Para ilmuwan memandang proses manajemen memiliki beberapa
unsur, baik itu merupakan unsur pokok maupun unsur penunjang. Unsur-
unsur tersebut diantaranya:
a. Man
Man merujuk pada sumber daya manusia yang dimiliki oleh

organisasi/perusahaan. Sumber daya manusia merupakan unsur
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manajemen yang paling vital. Manusia yang membuat tujuan dan
manusia pula yang melakukan proses untuk mencapai tujuan. Tanpa ada
manusia, tidak ada proses kerja, sebab pada dasarnya manusia adalah
makhluk bekerja.
b. Money
Money atau uang merupakan salah satu unsur yang tidak dapat
diabaikan. Uang merupakan alat ukur dan alat pengukur nilai. Besar-
kecilnya hasil kegiatan dapat diukur dari jJumlah uang yang beredar dalam
perusahaan. Oleh karena itu uang merupakan alat (tool) yang penting
untuk mencapai tujuan karena segala sesuatu harus diperhitungkan secara
rasional. Hal ini akan berhubungan dengan berapa uang yang harus
disediakan untuk membiayai gaji tenaga kerja, alat-alat yang dibutuhkan
dan harus dibeli, serta berapa hasil yang akan dicapai dari suatu
organisasi.
c. Material
Material merupakan unsur yang sangat dibutuhkan pula dalam
sebuah organisasi. Unsur ini dapat terdiri dari bahan (raw material) dan
produk jadi. Dalam dunia usaha, untuk mencapai hasil yang lebih baik
maka dibutuhkan tidak hanya manusia yang ahli dalam bidangnya tetapi
juga mampu menggunakan dan memanfaatkan bahan atau material yang
ada untuk mencapai tujuan perusahaan (organisasi). Dalam konteks ini
keberadaan materi sebagai bahan dan manusia sebagai pengolah tidak
dapat dipisahkan. Keduanya harus bersinergi untuk mencapai tujuan yang
diharapkan.
d. Machine
Untuk mengolah bahan baku menjadi barang jadi dibutuhkan
seperangkat mesin dan peralatan kerja. Mesin digunakan untuk memberi
kemudahan dan menghasilkan keuntungan yang lebih besar sesuai atas
prinsip efesiensi kerja. Disamping efisien, tingkat kesalahan manusia atau
human eror dapat diminimalisir, namun dibutuhkan sumber daya yang

handal dan bahan baku yang berkualitas.
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e. Metode

Metode adalah suatu tata cara kerja yang memperlancar jalannya
pekerjaan manajer. Sebuah metode dapat dinyatakan sebagai penetapan
cara pelaksanaan kerja dengan memberikan berbagai pertimbangan
kepada sasaran, fasilitas-fasilitas yang tersedia, penggunaan waktu dan
uang, serta kegiatan usaha. Metode ini diperlukan dalam setiap kegiatan
manajemen Yyaitu dalam kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan pengawasan. Yang perlu diperhatikan disini adalah
bahwa meskipun metode itu baik, namun ketika orang yang
melaksanakannya tidak menguasai atau minim pengalaman, maka
hasilnya tidak akan memuaskan.

f. Market

Market atau pasar adalah tempat di antara organisasi
menyebarluaskan (memasarkan) produknya. Produk di sini bisa berupa
jasa atau barang. Memasarkan produk sudah barang tentu sangat penting
sebab bila barang yang diproduksi tidak laku, maka proses produksi
barang akan berhenti. Artinya, proses kerja tidak diterima oleh
masyarakat, maka sirkulasi - keuangan dan pemodalan tidak dapat
berkelanjutan. Oleh karena itu, penguasaan pasar dalam arti menyebarkan
hasil produksi merupakan faktor menentukan dalam perusahaan. Agar
pasar dapat dikuasai maka kualitas dan harga barang harus sesuai dengan
selera konsumen dan daya beli (kemampuan) konsumen (Aziz, 2022).
Tidak ada suatu perusahaan yang dapat bertahan apabila perusahaan itu
tidak mampu memasarkan barang atau jasa yang dihasilkannya.
Sebaliknya apabila perusahaan mampu meningkatkan omzet atau hasil
penjualan, maka perusahaan mempunyai kemungkinan untuk
memperbesar atau meningkatkan jumlah keuntungan. Hal ini sesuai
dengan salah satu tujuan didirikannya perusahaan yaitu : meningkatkan
keuntungan dalam jangka panjang dengan cara berusaha mencapal hasil

penjualan yang semakin besar (Warsito, 2012).
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5. Fungsi Manajemen

Tujuan-tujuan yang telah ditetapkan akan dapat tercapai apabila
manajemen (pengelolaan) sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan
tersebut dijalankan secara baik. Untuk mengatakan bahwa manajemen
dijalankan secara baik dalam pencapaian tujuan yang telah ditentukan, maka
harus dilihat dari fungsi-fungsinya yang berjalan secara baik. Apabila fungsi
manajemen dijalankan dengan baik, maka tentunya manajemen dalam upaya
pencapaian tujuan dilakukan dengan baik. Sebailknya, apabila fungsi
manajemen tidak dijalankan semestinya, maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen yang ada juga tidak baik (Rohman, 2017). George R. Terry
membagi empat fungsi dasar manajemen, yaitu: Perencanaan (Planning),
Pengorganisasian (Organizing), Pelaksanaan/Penggerakan (Actuating) dan
Pengawasan (Controling). Keempat fungsi manajemen ini disingkat dengan
POAC.
a. Perencanaan (Planning)

George R. Terry mengemukakan “Planning is the selecting and
relating of facts and the making and using of assumption regarding the
future in the visualization and formulation of proposed activities, belive
necessary to achives desired results”

Pendapat di atas menjelaskan bahwa terdapat tiga unsur pokok
dalam kegiatan perencanaan yaitu pengumpulan data, analisis fakta dan
penyusunan rencana secara konkrit (Rifa'i, 2016). Perencanaan
(Planning) adalah kegiatan membuat tujuan perusahaan dan diikuti
dengan membuat berbagai rencana untuk mencapai tujuan tersebut.
Perencanaan (planning) berorientasi pada apa yang akan dikerjakan dan
disesuaikan dengan sumber yang dimiliki. Perencanaan merupakan
sebuah keniscayaan dalam menjalankan organisasi. la merupakan
kebutuhan dan keharusan yang harus dilakukan agar sebuah pekerjaan
mendapatkan hasil yang optimal, di satu sisi, dan dilain hal mungkin

dapat meminimalisir kerugian yang akan muncul.
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Perencanaan merupakan salah satu tugas utama bagi seorang
pemimpin. Oleh sebab itu, seorang pemimpin atau manajer harus mampu
melakukan evaluasi terhadap kemungkinan adanya rencana alternatif dan
melihat apakah rencana yang dipilih sesuai untuk digunakan dalam proses
pencapaian tujuan perusahaan atau organisasi. Prencanaan merupakan
proses terpenting dari semua fungsi manajemen karena tanpa
perencanaan, fungsi-fungsi lainnya tidak dapat berjalan (Aziz, 2022).

Untuk memperoleh  perencanaan  yang  kondusif, perlu
dipertimbangkan beberapa jenis kegiata yaitu:

1) Self-audit atau menentukan keadaan organisasi sekarang
2) Survey terhadap lingkungan
3) Objektives atau menentukan tujuan
4) Forecasting atau ramalan keadaan-keadaan yang akan datang
5) Melakukan tindakan-tindakan dan sumber pengerahan
6) Evaluate atau pertimbangan tindakan-tindakan yang diusulkan
7) Revise and adjust atau Ubah dan sesuaikan rencana-rencana
sehubungan dengan hasil-hasil pengawasan dan keadaan-keadaan
yang berubah-ubah.
8) Communicate atau berhubungan terus selama proses perencanaan.
. Pengorganisasian (Organizing)

George R. Terry menjelskan “Organizing is the establishing of
effective behavioral relationship among persons, so that they may work
together efficiently and gain personal satisfaction in doing selected task
under given environmental conditions for the purpose of achieving some
goal or objective.

Pendapat di atas memberikan pengertian bahwa pengorganisasian
adalah usaha penciptaan hubungan tugas yang jelas antara personalia,
sehingga dengan demikian setiap orang dapat bekerja bersama-sama
dalam kondisi yang baik untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi (Rifa'i,
2016). Pengorganisasian merupakan suatu kegiatan pengaturan sumber

daya manusia dan sumber daya fisik lain yang dimiliki perusahaan untuk
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menjalankan rencana yang telah ditetapkan serta menggapai tujuan
perusahaan. Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi suatu
kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Suatu
kegiatan yang terorganisir dengan baik dan di antara bagian-bagianya
tersusun rapih, kokoh dan bersinergi, maka akan membuahkan hasil
yang memuaskan dan maksimal. Selain tingkat keberhasilan yang
dicapai, Kketerorganisiran akan memudahkan dalam penggerakan,
pengawasan, dan pengevaluasian.

Pengorganisasian dapat mempermudah seorang manajer
melakukan perencanaan sampai dengan evaluasi dan menentukan siapa
saja yang dibutuhkan guna menjalankan tugas-tugas yang akan
dikerjakan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan
organisasi.Pengorganisasian juga dapat dilakukan dengan cara
menentukan job description, siapa yang menjalankan, mengelompokkan
tugas/fungsi, siapa yang bertanggungjawab, dan diletakan pada tingkatan
mana keputusan itu diambil (Aziz, 2022).

George R. Terry mengemukakan tentang azas-azas organizing,

sebagai berikut:

1) The objective atau tujuan

2) Departementation atau pembagian kerja

3) Assign the personel atau penempatan tenaga kerja

4) Authority and Responsibility atau wewnang dan tanggungjawab
5) Delegation of authority atau pelimpahan wewenang

. Pelaksanaan/Penggerakan (Actuating)

Penggerakan adalah membangkitkan dan mendorong semua
anggota kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras
untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan
dan usaha-usaha pengorganisasian dari pihak pemimpin. Actuating
dipandang sebagai penerapan atau implementasi dari rencana yang telah
ditentukan. Dengan kata lain, actuating merupakan langkah-langkah

pelaksanaan rencana dalam kondisi nyata yang melibatkan seluruh
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sumber daya manusia yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang sudah
ditentukan sebelumnya (Rifa'i, 2016).
d. Pengawasan (Controling)

George R. Terry menjelaskan “Controlling is determining what is
being accomplish, that evaluating performance and, if necessary
applying corrective measures so performance takes according to plans”.

Pendapat di atas mengandung pengertian bahwa pengawasan
merupakan usaha yang sistematis dalam menentukan apa yang telah
dicapai yang mengarah kepada penilaian kinerja yang didasarkan pada
rencana-rencana yang ditetapkan sebelumnya (Rifa'i, 2016). Proses ini
merupakan suatu aktivitas menilai kinerja berdasarkan standar yang telah
dibuat untuk kemudian dibuat perubahan atau perbaikan jika diperlukan.
Tidak adanya pengawasan akan membuat pelaksanaan program yang
telah - direncanakan berjalan dengan tidak baik. Pengawasan bisa
dilakukan dengan misalnya, memberikan batas waktu penyelesaian
(deadline), penambahan anggaran, atau kegiatan lain yang semula tidak
direncanakan (Aziz, 2022).

George R. Terry mengemukakan proses pengawasan sebagai
berikut, yaitu:

1) Determining the standard or basis for control (menentukan standar
atau dasar bagi pengawasan)

2) Measuring the performance (ukuran pelaksanaan)

3) Comparing performance with the standard and ascerting the
difference, it any (bandingkan pelaksanaan dengan standar dan
temukan jika ada perbedaan).

4) Correcting the deviaton by means of remedial action (perbaiki

penyimpangan dengan cara-cara tindakan yang tepat).
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B. Kinerja Karyawan
1. Pengertian Kinerja Karyawan

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kerja artinya kegiatan melakukan
sesuatu. Hal ini menunjukan bahwa kerja merupakan suatu kegiatan yang
menghasilkan sesuatu yang selanjutnya proses kerja tersebut sebagai
kinerja. Mangkunegara (2011:67) mendefinisikan pengertian Kinerja
sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikannya.

Sedangkan menurut Robbins (2010:246) Kinerja adalah “Effective
and efficient work, wich also considers personel data such as measuras as
accidents, absence and tardinees . Jadi keefektifan dan keefisienan kerja,
dapat mempertimbangkan data pribadi seperti pengukuran dari kesalahan,
kecelakaan, ketidakhadiran dan keterlambatan kerja.

Suharsaptutra menjelaskan bahwa kinerja atau perfomance berarti
tindakan suatu pekerjaan dapat dievaluasi tingkat kinerja karyawannya,
maka kinerja karyawan harus dapat ditentukan dentgan pencapaian target
selama peiode waktu yang dicapai instansi (Asnawi, 2019).

Stoner menyatakan bahwa kinerja merupakan fungsi motivasi,
kecakapan, dan persepsi pernanan. Bernardin dan Russel mendefinisikan
kinerja sebagai pencatatan hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi
pekerjaan atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu. Sedangkan,
Suntoro, menjelaskan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi dalam rangka
mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu.

Menurut As’ad kinerja adalah success full role achiehvement yang
diperoleh seseorang atau sekelompok orang dari perbuatannya. Artinya,
semakin tinggi kualitas dan kuantitas hasil kerja seseorang, maka akan
semakin tinggi pula kinerjanya. Hasibun menjelaskan bahwa Kkinerja
berasal dari kata prestasi kerja atau prestasi yang sesungguhnya dicapai

oleh seseorang dalam bidang pekerjaannya. Pengertian Kinerja sebagai
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hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang pegawai
dalamt melaksanakan tugas sesuai dengan tangung jawab pekerjaan yang
dibetrikan oleh organisasi atau perusahaan dimana seseorang bekerja.
Kinerja karyawan (job perfomance) dapat diartikan sebagai sejauh
mana seseorang melaksanakan tanggungjawab dan tugas kerjanya.
Faustino Gomes (1995) mengatakan perfomansi pekerjaan adalah catatan
hasil atau keluaran (outcomes) yang dihasilken dari suatu fungsi pekerjaan
tertentu dalam suatu periode waktu tertentu. Sedangkan pengukuran
perfomansi menurut Faustion Gomes merupakan cara untuk mengukur
tingkat kontribusi individu kepada organisasinya. Kinerja karyawan
umumnya diposisikan sebagai variabel dependen dalam penelitian-
penelitian empiris karena dipandangan sebagai akibat atau dampak dari
perilaku organisasi atau praktek-praktek sumber daya manusia bukan

sebagai penyebab atau determinan (Indrasari., 2017).

2. Faktor yang mempengaruhi Kinerja

Menurut - Amstrong dan Baron faktor-faktor yang  mempengaruhi

Kinerja, ialah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Personal factors, ditunjukan oleh tingkat keterampilan, kompetensi yang
dimiliki, motivasi dan komitmen individu.

Leadership factors, ditentukan oleh kualitas dorongan, bimbingan, dan
dukungan yang dilakukan manajer dan team leader.

Team factors, ditunjukan oleh kualitas dukungan yang diberikan oleh
rekan sekerja.

System factors, ditunjukan oleh adanya sistem kerja dan fasilitas yang
diberikan organisasi.

Contextual/situational factors, ditunjukan oleh tingginya tingkat tekanan
dan perubahan lingkungan internal dan eksternal (Wibowo, 2011).

Kemudian, menurut A. Dale Timple yang dikutip Anwar Prabu

Mangkunegara (2006:15) faktor-faktor kinerja terdiri dari faktorinternal dan

faktor eksternal:

1)

Faktor Internal vyaitu faktor yang dihubungkan dengan sifat-sifat
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seseorang.

2) Faktor Eksternal vyaitu faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja
seseorang yang berasal dari lingkungan. Seperti perilaku, sikap, dan
tindakan-tindakan rekan kerja, bawahan atau pimpinan, fasilitas kerja,
dan iklim organisasi.

Selain itu, menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson (2001:82)
faktor faktor yang mempengaruhi Kinerja individu tenaga kerja, yaitu:

1) Kemampuan

2) Motivasi

3) Dukungan yang diterima

4) Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan

5) Hubungan mereka dengan organisasi

Adapun, menurut Gibson (1987) menjelaskan ada 3 faktor yang

berpengaruh terhadap kinerja:

1) Faktor Individu: Kemampuan, keterampilan, latar belakang keluarga,
pengalaman kerja, tingkat sosial dan demografi seseorang.
2) Faktor Psikologis: persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi dan
kepuasan kerja.
3) Faktor Organisasi
Menurut Bernardin berhasil tidaknya kinerja yang telah dicapai oleh
suatu organisasi, dipengaruhi oleh tingkat kinerja dari karyawan, baik
secara individual maupun secara kelompok, dengan asumsi bahwa semakin
baik kinerja karyawan maka diharapkan kinerja organisasi akan semakin
baik (Akbar, 2018).
Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Handoko
(2001:193) yaitu:
a) Motivasi
Merupakan faktor pendorong penting yang menyebabkan manusia
bekerja adalah adanya kebutuhan yang harus dipenuhi. Kebutuhan-
kebutuhan ini berhubungan dengan sifat hakiki manusia untuk

mendapatkan hasil terbaik dalam kerjanya.
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b) Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya. Hal ini terlihat dari sikap positif karyawan terhadap
pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya.
c) Tingkat stres
Stres merupakan suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi
emosi, proses berfikir dan kondisi sekarang. Tingkat stres yang terlalu
besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi
lingkungan sehingga dapat mengganggu pelaksanaan pekerjaan mereka.
d) Kondisi Pekerjaan
Kondisi pekerjaan yang dimaksud dapat mempengaruhi kinerja
disini adalah tempat kerja, ventilasi, serta penyinaran dalam ruang kerja.
e) Sistem Kompensasi
Kompensasi- merupakan tingkatan balas jasa yang diterima oleh
karyawan atas apa yang telah dilakukannya untuk perusahaan. Jadi,
pemberian kompensasi harus benar agar karyawan lebih-semangat untuk
bekerja.
f) Desain Pekerjaan
Desain pekerjaan merupakan fungsi penetapan kegiatan-kegiatan
kerja seorang individu atau kelompok karyawan secara organisasional.
Desain pekerjaan harus jelas suoaya karyawan dapat bekerja dengan baik
sesuai dengan pekerjaan yang telah diberikan kepadanya (Akbar, 2018).
3. Indikator Kinerja Karyawan
Menurut Robbins (2006:260), ada enam indikator untuk mengukur
kinerja karyawan yaitu:
1) Kualitas Kerja
Kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan
karyawan dan persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang

dihasilkan merupakan ukuran dari kualitas kerja.
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3)

4)

5)
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Kuantitas Kerja

Jumlah yang dinyatakan alam unit dan siklus aktifitas yang
diselesaikan adalah jumlah yang dihasilkan yang dinyatakan dalam
kuantitas.
Ketepatan Waktu

Menyelesaikan aktifitas dengan tepat waktu dan memaksimalkan
waktu yang ada dengan aktifitas lain.
Efektifitas

Menaikan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya
dengan cara memaksimalkan tingkat penggunaan sumber daya
organisasi (tenaga, uang, bahan baku) yang ada.
Komitmen

Tingkat di mana seorang karyawan yang dapat menjalankan
fungsi  kerjanya dan tanggung jawabnya tehadap instansi atau

perusahaan disebut dengan komitmen (Ruth, dkk, 2021).

4. Evaluasi Kinerja

Untuk mengetahui Kinerja karyawan, sebaiknya pertemuan evaluasi

kinerja dilakukan dengan melibatkan manajer dengan karyawan yang

bersangkutan. Proses evaluasi kinerja antara manajer dan karyawan bekerja

sama dalam menilai sampai sejauh mana karyawan telah mencapai sasaran

yang telah disepakati dan bekerja sama untuk mengatasi berbagai kesulitan

yang ditemui yang biasanya dilakukan tahunan. Proses evaluasi kinerja

memberikan delapan hal, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Umpan balik yang bersifat formal, teratur, dan tercatat kepada
karyawan.

Dokumentasi untuk arsip personalia yang mungkin dapat dipergunakan
kenaikan pangkat.

Suatu kesempatan untuk mengidentifikasi bagaimana kinerja dapat
ditingkatkan

Suatu kesempatan untuk mengenali apa yang merupakan kekuatan dan

keberhasilan
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5) Suatu batu loncatan bagai perencanaan kinerja untuk tahun selanjutnya.

6) Informasi tentang bagaimana karyawan dapat berkembang lebih jauh

7) Suatu kesempatan bagi seorang manajer untuk mengidentifikasi cara-
cara tambahan untuk membantu karyawan di masa depan

8) Suatu kesempatan untuk mengidentifikasi proses-proses dan prosedur

yang tidak efektif serta terlalu mahal (Sinambela, 2017).

C. Religiusitas
1. Pengertian Religiusitas

Menurut etimologi kuno, religi berasal dari bahasa Latin “religio”
yang akar katanya adalah “re” dan “ligare” yang mempunyai arti mengikat
kembali. Hal ini berarti dalam religi terdapat aturan-aturan dan kewajiban-
kewajiban yang harus dipenuhi dan mempunyai fungsi untuk mengikat
diri seseorang dalam hu bungannya dengan sesama, alam dan Tuhan.

Menurut Shihab dalam M. Nur Ghufron mengatakan bahwa agama
yaitu hubungan antara makhluk dengan Tuhan yang berwujud ibadah yang
dilaksanakan dalam bentuk sikap sehari-hari. Pada istilah agama maka
muncul istilah  lainnya yakni religiusitas. Bahwasannya Anshori
membedakan antara religi atau agama dengan religiusitas. Jika religi
menunjukan pada aspek-aspek formal yang berkaitan dengan aturan dan
kewajiban, maka religiusitas menunjuk pada aspek religi yang telah
dihayati seseorang dalam hati.

Religiusitas menurut Glock dan Strak (dalam Sari, Yunita dkk 2012:
312) adalah tingkat konsepsi seseorang terhadap agama dan tingkat
komitmen seseorang terhadap agamanya. Tingkat konseptualisasi adalah
tingkat pengetahuan seseorang terhadap agamanya, sedangkan yang
dimaksud dengan tingkat komitmen adalah sesuatu hal yang perlu
dipahami serta menyeluruh, sehingga terdapat berbagai cara bagi individu
untuk menjadi religius.

Menurut Mensen Religiusitas berasal dari bahasa latin “relegare”

yang berarti mengikat secara erat atau ikatan kebersamaan. Religiusitas
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adalah sebuah ekspresi spiritual seseorang yang berkaitan dengan sistem
keyakinan, nilai, hukum yang berlaku dan ritual. Definisi lain mengatakan
bahwa Religiusitas adalah seberapa hal dalam pengetahuan, seberapa
kokoh tingkat keyakinan, seberapa dalam melaksanakan ibadah, dan
seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianut oleh seseorang.

Religiusitas berasal dari kata daerah (religion). Dalam pandangan
Islam ad-din yang berarti nasehat, pedoman, dan aturan hidup. Agama
pada hakekatnya menyelaraskan kehidupan sehingga menjadi lebih
harmonis antara dunia dan akhirat. Faktanya mereka harus tunduk dan
patuh pada ketentuan yang berlaku didalamnya. Menurut Suhardiyanto
religiusitas adalah hubungan pribadi dengan Tuhan Yang Maha Esa, Maha
Pengasih dan Maha Penyayang (Tuhan) yang memiliki konsekuensi
keinginan untuk berkenan melaksanakan kehendak-Nya dan menjauhi apa
yang tidak diinginkan-Nya (larangan-Nya). (Raharja, 2023)

Dari beberapa definisi yang dijelaskan di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa religiusitas merupakan suatu bentuk hubungan manusia
dengan penciptanya melalui ajaran agama yang sudah terinternalisasi
dalam diri seseorang dan tercermin dalam sikap perilakunya sehari-hari
(Firdaus, 2019).

. Faktor yang mempengaruhi Religiusitas
Thouless (2000: 34) membedakan faktor-faktor yang mempengaruhi
sikap keagamaan menjadi empat macam, yaitu:
a. Faktor pendidikan dan tekanan sosial
Dalam hal ini, berbagai macam pengaruh sosial seperti
pendidikan, tradisi dan tekanan sosial berpengaruh terhadap
religiusitas dari individu tersebut.
b. Faktor pengalaman
Dalam hal ini, dapat membentuk sikap keagamaan atau
religiusitas dari individu. Pengalaman yang dimaksud yaitu berkenaan

dengan keindahan, konflik dan pengalaman emosional dari ritual
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keagamaan. Melalui pengalaman spiritual tersebut, dapat berpengaruh
terhadap perilaku individu dalam aspek religiusitasnya.
c. Faktor kebutuhan
Dalam faktor ini, kebutuhan individu dibagi menjadi empat jenis
yaitu kebutuhan akan kasih sayang dan rasa aman, kebutuhan cinta
dan kasih sayang, kebutuhan akan harga diri dan kebutuhan yang
timbul karena ancaman kematian.
d. Faktor intelektual
Faktor ini berkenaan dengan proses penalaran dan rasionalisasi
individu dalam menyikapi ajaran agama dan fenomena-fenomena yang
terjadi di sekitarnya (Umam, 2021).
3. Dimensi Religiusitas
Glock dan Strak membagi dimensi religiusitas menjadi lima
dimensi. Dimana pendapat Glock dan Strak tersebut sesuai dengan lima
aspek agama Islam tentang aspek-aspek religiusitas. Lima aspek atau
dimensi dari religiusitas yaitu:
a. Dimensi Keyakinan
Dimensi ini. mengukur . tingkatan sejauh -mana seseorang
memperoleh hal-hal yang dogmatik dalam agamanya. Contohnya
dalam agama -islam ialah termuat dalam Rukun Iman. Seperti
keyakinan tentang allah, adanya malaikat, surga, para nabi dan
sebagainya. Dalam agama Islam dimensi keyakinan berkaitan dengan
kepercayaan seseorang terhadap agama yang dianutnya. Walaupun
setiap agama memiliki kepercayaan yang berbeda dengan agama yang
lainnya, bahkan dalam agamanya saja muncul paham yang berbeda.
Setiap agama selalu ada doktrin yang harus ditaati oleh
pengikutnya, maka yang terpenting adalah kemauan atau ketaatan dari
pengikutnya untuk mematuhi aturan yang berlaku atau ajaran agama
yang dianutnya. Hal tersebut menjadi kewajiban setiap umat beragama
harus selalu menanamkan nilai-nilai keimanan di dalam hatinya.

Dalam konteks ajaran Islam, aspek ini melibatkan keyakinan seorang
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terhadap keyakinan agamanya. Semua doktrin yang diturunkan dari
Al-Qur’an dan Sunnah harus menjadi pedoman dalam semua bidang
kehidupan.
Dimensi Ritual

Dimensi ini mengukur tingkatan sejauh mana seseorang
menjalankan semua kewajiban ritual dalam agamanya. Contohnya
dalam agama islam ialah dikenal dengan Rukun Islam. Seperti
menunaikan sholat, zakat, puasa, haji, dan sebagainya. Selain itu
perilaku dari para pemeluk agama dalam menjalankan ritual atau
ibadah merupakan wujud dari dimensi ini.
Dimensi Pengalaman dan Penghayatan Bergama

Merupakan rasa atau pengalaman keagamaan yang pernah
dialami dan dirasakan. Misalnya merasa dekat dengan Tuhan, merasa
takut berbuat dosa, tersentuh ketika mendengar ayat Kitab suci, merasa
senang doanya dikabulkan, dan sebagainya.
Dimensi Pengetahuan

Dimensi ini mengukur sejauh mana seseorang mengetahui serta
memahami tentang ajaran agamanya, terutama yang terkandung pada
Kitab Suci atau yang lainnya. Setidaknya orang yang memiliki agama
harus mengetahui pondasi mereka dalam beragama dan juga
pengetahuan mengenai kitab suci dan ritual atau tradisi di dalam
agama yang dianut. Karena sesuai dengan janji Allah bahwa Allah
akan mengangkat derajat orang yang berilmu. Dimensi pengetahuan
ini menunjukan tingkat pemahaman seseorang terhadap doktrin-
doktrin agama tentang kedalaman ajaran agama yang dianutnya. limu
yang dimiliki seseorang menjadikannya lebih luas wawasan
berfikirnya sehingga perilaku keberagaman akan lebih terarah
(Subandi, 2019).
Dimensi Konsekuensi

Dimensi ini mengukur sejaun mana perilaku seseorang

termotivasi oleh ajaran agamanya di dalam kehidupan sosial (Subandi,
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2019). Tingkat religiusitas seseorang akan terlihat dari akhlaknya
dalam kehidupan sehari-hari. Termasuk juga dalam kehidupan
seseorang dalam bermasyarakat juga menentukan religiusitas
seseorang. Jika dalam kehidupan sehari-hari seseorang baik maka
tingkat religiusitasnya juga baik.

Dimensi ini berkaitan dengan dampak dari keempat dimensi
yang termasuk di dalamnya adalah bagaimana agama yang diyakini
secara langsung maupun tidak langsung, menjadi pedoman dalam
bertindak atau bersikap dalam kehidupan sehari-hari seseorang, baik
dalam kehidupan pribadi maupun dalam kehidupan sosialnya.

Intinya, dimensi konsekuensi ini lebih dekat dengan aspek
sosial. Tingkatan sosial mencerminkan ajaranagama dalam kehidupan
masyarakat mencakup semua perilaku yang didefinisikan oleh agama,
dalam dimensi-ini segala aktivitas yang berhubungan dengan publik
merupakan ibadah. Hal ini tidak terlepas dari ajaran agama Islam yang
komprehensif yang mencakup semua aspek kehidupan. Oleh karena
itu, agama pada hakikatnya adalah perilaku seseorang yang
berhubungan dengan masyarakat luas, dengan tujuan mengembangkan
pengabdian (ibadah) kepada Allah SWT (Subandi, 2019).

4. Fungsi Religiusitas
Bagi manusia erat kaitannya dengan fungsi agama. Agama
merupakan kebutuhan emosional manusia dan merupakan kebutuhan
alamiah. Adapun fungsi agama bagi manusia menurut Jalaluddin agama

memiliki bebrapa fungsi dalam kehidupan manusia meliputi:

a. Fungsi edukatif
Para penganut agama berpendapat bahwa ajaran agama yang
mereka anut memberikan ajaran-ajaran yang harus dipatuhi. Ajaran
agama secara yuridis berfungsi menyuruh dan melarang. Kedua unsur
suruhan dan larangan ini mempunyai latar belakang yang mengarahkan
bimbingan agar pribadi penganutnya menjadi lebih baik dan terbiasa

dengan baik menurut ajaran dan agama masing-masing.
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. Fungsi Penyelamat

Keselamatan yang diberikan oleh agama kepada penganutnya
adalah keselamatan yang meliputi dua alam yaitu: dunia dan akhirat.
Dalam mencapai keselamatan ini mengajarkan para penganutnya
melalui pengenalan kepada masalah sakral, berupa keimanan kepada
tuhan.
Fungsi perdamaian

Melalui agama, seseorang yang bersalah atau berdosa dapat
mencapai kedamaian batin melalui tuntunan agama. Rasa berdosa dan
rasa bersalah akan segera menjadi hilang dari batinnya apabila
seseorang pelanggar telah menembus dosanya melalui tobat, pensucian
atau penebusan dosa.
. Fungsi Pengawasan Sosial

Para penganut agama sesuai dengan ajaran agama yang dipeluknya
terikat batin  kepada tuntunan ajaran tersebut, baik secara pribadi
maupun secara kelompok. Ajaran agama oleh penganutnya dianggap
sebagai-norma, sehingga dalam hal ini agama dapat berfungsi sebagai
pengawasan sosial secara individu maupun kelompok.
Fungsi Transformatif

Ajaran agama dapat mengubah kehidupan kepribadian seseorang
atau kelompok menjadi kehidupan kepribadian seseorang atau
kelompok menjadi kehidupan baru sesuai dengan ajaran agama yyang
dianutnya, kehidupan baru yang diterimanya berdasarkan ajaran agama
yang dipeluk kadangkala mampu merubah kesetiaannya kepada adat
atau norma kehidupan yang dianut sebelumnya.
Fungsi Kreatif
Ajaran agama mendorong dan mengajak para penganutnya untuk

bekerja produktif bukan saja untuk kepentingan dirinya sendiri, tetapi
juga untuk kepentingan orang lain. Penganut agama bukan saja disuruh
bekerja secara rutin dalam pola yang sama akan tetapi juga untuk

melakukan inovasi dan penemuan baru.
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g. Fungsi Sublimatif
Ajaran agama mengkuduskan segala usaha manusia bukan saja
yang bersifat agama ukhrawi, melainkan juga bersifat duniawi
(Setiawan, 2020).

D. Landasan Teologis
1. Manajemen Syariah

Manajemen berasal dari bahasa inggris management dengan kata
kerja to manage yang secara umum berarti mengurusi. Menurut George
R. Terry manajemen ialah sebuah proses yang khas yang terdiri dari
beberapa tindakan, perencanaan, pengorganisasian, menggerakan, dan
pengawasan.

Dalam pandangan agama islam segala sesuatu harus dilakukan
secara rapi, benar, tertib, teratur dan tuntas, tidak boleh dilakukan secara
asal-asalan. Apa yang diatur dalam islam ini telah- menjadi indikator
pekerjaan ‘manajemen yang meliputi rapi, benar, tertib, teratur dan
sistematis. Apa yang diatur dalam agama islam itu adalah berdasarkan
syariat Islam (aturan yang ditetapkan berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah
Nabi Muhammad SAW) (Abdullah, 2012).

Dapat disimpulkan bahwa manajemen syariah adalah seni dalam
mengelola semua sumber daya yang dimiliki dengan metode syariah
yang telah tercantum dalam Kitab suci atau yang telah dianjurkan oleh
Nabi Muhammad SAW. Konsep syariah yang diambil dari hukum Al-
Qur’an sebagai dasar pengelolaan unsur-unsur manajemen agar dapat
menggapai target yang dituju. Manajemen syariah adalah manajemen
yang tidak bebas nilai, karena manajemen syariah tidak hanya
berorientasi pada kehidupan dunia, tetapi juga berorientasi kepada
kehidupan di akhirat, yang hanya bisa dipahami dalam sistem

kepercayaan agama islam.
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2. Landasan Manajemen Syariah

Diantara ayat yang menjadi dasar kegiatan manajemen adalah firman
Alloh SWT dalam surat Ash-Shaff : 4

s s .g wles MEo @ P N TR R L B
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“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berjuang dijalan-Nya
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan
yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun
kokoh”.

Sebagaimana telah ditafsirkan oleh Ibnu Katsir “Bertasbih kepada
Allah apa saja yang ada dilangit dan bumi, dan Dialah yang Mahamyang
Maha perkasa lagi Maha bijaksana. Wahai orang-orang beriman,
mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan. Amat besar
kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tiada
kamu kerjakan. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang berperang di
jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti satu
bangunan yang tersusun kokoh.

Hal ini merupakan pemberitaan dari Allah SWT yang menyatakan
kecintaan-Nya kepada hamba-hamba Nya yang beriman. Apabila mereka
berbaris dengan teratur menghadapi musuh-musuh Allah dalam medan
pertempuran, mereka berperang di jalan Allah melawan orang-orang
yang kafir terhadap Allah agar kalimah Allah-lah yang tertinggi dan
agama-agama Nya lah yang menang lagi berada di atas agama-agama
lainnya (Qur'an, 2023).

Kokoh yang dimaksud ayat di atas menunjukan adanya sinergi
yang rapi antara bagian yang satu dengan bagian yang lain, sebagai syarat
pencapaian hasil yang maksimal. Selain tingkat keberhasilan yang dapat
dicapai, keterorganisiran akan memudahkan dalam penggerakan,
pengawasan, dan pengevaluasian. ltulah sebabnya pendekatan
manajemen  merupakan suatu  keniscayaan dalam  kehidupan

berorganisasi. Oleh karena itu, setiap organisasi ataupun perusahaan
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membutuhkan manajemen dalam pencapaian tujuan yang hak maupun
yang batil. Ali bin Abi Thalib mengingatkan bahwa dominasi
kemungkaran dan kebatilan bukan karena kuatnya kemungkaran, akan

tetapi karena tidak tertata rapinya kebenaran (Nasution, 2019).

. Prinsip Manajemen Syariah

Ada empat hal yang harus dipenuhi untuk dikategorikan
manajemen syariah atau manajemen Islami, diantaranya yaitu:
a. Manajemen Islami harus didasarkan oleh nilai-nilai dan etika Islam.

Islam yang ditawarkan berlaku universal untuk semua ras
bangsa. Boleh saja seseorang berbisnis dengan berbagai label Islam,
namun bila nilai-nilai dasar dari ajaran Islam yaitu al-akhlak al-
karimah, maka bisnis yang dijalankan tidak bisa dikatakan sebagai
Islami.

b. Kompensasi ekonomis dan penekanan terpenuhinya kebutuhan dasar
pekerja.

Kompensasi ekonomis dan penekanan terpenuhinya kebutuhan
dasar pekerja. Ini termasuk kezaliman apabila ada perusahaan yang
memanipulasi semangat kerja seorang dengan menahan haknya serta
mengeksploitasi kewajibannya. Bahkan meskipun pekerja tersebut
dihibur dengan berbagai janji akan pahala yang besar. Dalam Islam,
pahala adalah prerogatif Alla, sementara persoalan kompensasi
ekonomis adalah kewajiban perusahaan untuk membayarnya.

c. Faktor kemanusiaan dan spiritual diposisikan sama pentingnya
dengan kompensasi ekonomis.

Pekerja diperlakukan dengan hormat dan diikutsertakan dalam
pengambilan keputusan. Tentunya dengan mempertimbangkan
tingkat intelektualitas dan kematangan psikologisnya. Apabila hak-
hak ekonomis pekerja tidak ditahan, maka biasanya mereka akan
bersemangat dalam melaksanakan tugas yang diamanatkan
kedepannya. Dan dalam ajaran Islam, semangat mereka ini termasuk

bagian dari Jihad yang diajarkan agama.
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d. Sistem dan struktur organisasi sama pentingnya.

Sistem dan struktur organisasi sama pentingnya. Kedekatan
atasan dan bawahan dalam ukhuwah Islamiyah (Keterikatan dengan
dasar semangat keislaman), tidak berarti menghilangkan otoritas
formal dan ketaatan pada atasan selama tidak berkaitan dengan
larangan agama (maksiat) (Harahap, 2017).

. Kinerja Menurut Perspektif Islam

Kinerja menurut pandangan Islam ialah suatu pencapaian yang
dihasilkan seseorang atau organisasi dalam bekerja atau berusaha yang
mengikuti kaidah-kaidah atau prinsip-prinsip Islam. Terdapat beberapa
dimensi kerja islami, yaitu: Amanah, dalam bekerja yang terdiri atas:
profesional, jujur, ibadah, dan amal perbuatan, mendalami agama, dan
profesi terdiri atas: memahami tata nilai agama, dan tekun bekerja
(Yunia, 2017).

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Ahqaf ayat 19 :

84l ¥ s G aBs s & Sl 1855

“Dan bagi masing-masing mereka derajat-menurut apa yang telah
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan)
pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.”

Sebagaimana telah ditafsirksan dalam tafsir Jalalayn “Dan bagi

masing-masing mereka) bagi masing-masing dari orang mukmin dan
orang kafir (derajat), derajat orang-orang yang beriman memperoleh
kedudukan yang tinggi di dalam surga, sedangkan derajat orang-orang
kafir memperoleh kedudukan di dasar neraka (menurut apa yang telah
mereka kerjakan) berdasar pada amal ketaatan bagi orang-orang mukmin
dan kemaksiatan bagi orang-orang kafir (dan agar Dia mencukupkan bagi
mereka) yakni Allah mencukupkan bagi mereka; menurut suatu giraat
dibaca Walinuwaffiyahum (pekerjaan-pekerjaan mereka) maksudnya
balasannya (sedangkan mereka tiada dirugikan) barang sedikit pun,

misalkan untuk orang-orang mukmin dikurangi dan untuk orang-orang
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kafir ditambahi (Tafsirg, 2023).

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap apa yang dikerjakan
manusia pastilah mendapatkan balasan, sehingga kerjakanlah apa yang
seharusnya dikerjakan agar Allah SWT. Mencukupi apa yang Kkita
inginkan.

Kinerja dalam Islam juga tidak bisa terlepas dari Tauhid, mereka
yang meyakini akan ketahui dan llahi (Muwahiddun) akan mampu
berjalan menapaki kehidupan dengan penuh keberanian dan percaya diri.
Tidak ada satupun yang mereka takuti kecuali Allah, serta menilai kerja
dan hasil kerjanya adalah sarana untuk mengesakan Allah SWT. Maka
dapat dikatakan bahwa kinerja ini merupakan realisasi dari keyakinan
terhadap ajaran agama Islam, dia merasakan bahwa hanya dengan
menghasilkan pekerjaan yang terbaik, bahkan sempurna, nilai-nilai Islam

yang diyakininya akan dapat terwujud (Aziz, 2022).



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme atau enterpretif, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrument
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan
observasi, wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh cenderung data
kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan,
mengkonstruksi fenomena, dan menemukan hipotesis (Sugiyono, 2020).

Penelitian ini termasuk penelitian filed research, yaitu penelitian yang
terjun langsung ke lapangan untuk mengamati serta’ mendalami masalah
yang akan diteliti. Peneliti langsung terjun ke tempat kejadian untuk
observasi langsung dan melakukan wawancara dengan informan. Penelitian
ini dilaksanakan dengan melakukan obsevasi langsung di lapangan yaitu

rumah makan Sambel Layah Purwokerto.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan objek atau tempat yang akan dijadikan
penelitian guna memperoleh data yang akan diperlukan oleh penelitian.
Penelitian ini dilakukan disalah satu rumah makan Sambel Layah
Purwokerto yang berlokasi di JL. Soeparno 57, Arcawinangun,
Purwokerto. Tempat ini dipilih karena merupakan salah satu cabang rumah

makan Sambel Layah yang pertama kali didirikan sejak tahun 2013.
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2. Waktu Penelitian
Pada penelitian ini untuk waktu penelitiannya dilaksanakan sejak

bulan Februari sampai Juni 2023.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian merupakan suatu atribut, ciri atau nilai seseorang
atau sifat, objek atau kegiatan yang memiliki variabel tertentu yang
ditetapkan sebagai bahan untuk dipelajari dan dilakukan penarikan
kesimpulan (Sugiyono, 2016). Subjek pada penelitian ini ialah Karyawan,
konsumen, Asisten kepala outlet dan HRD Head Office Sambel Layah.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian yaitu variabel tertentu yang ditetapkan untuk
dipelajari serta ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini
objeknya ‘ialah manajemen kualitas sumber daya “manusia dalam
meningkatkan kinerja karyawan melalui religiusitas pada rumah makan

Sambel Layah Purwokerto.

D. Sumber Data
1. Sumber Primer
Sumber primer ialah data yang langsung didapatkan dari sumber data
di lapangan (Sugiyono, 2016). Jadi data langsung didapatkan dari informan
berdasarkan hasil wawancara dan observasi. Sumber data penelitian ini
dikumpulkan dari penelitian lapangan langsung dari hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi dengan responden.
2. Sumber Sekunder
Sumber sekunder ialah data yang bukan langsung didapatkan dari
sumber data dilapangan (Sugiyono, 2016). Data sekunder pada penelitian ini

diperoleh dari beberapa dokumen, jurnal, buku-buku serta yang lainnya.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Agar dapat mengumpulkan data yang diperoleh maka diperlukan
beberapa teknik penumpulan data yaitu sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan catatan untuk mengamati secara langsung dan
mengumpulkan pengetahuan yang mendalam tentang objek dan subjek
penelitian (Sugiyono, 2020). Adanya observasi yang dilakukan dengan
melakukan suatu pengamatan secara langsung di lokasi penelitian
lapangan untuk dapat mengetahui manajemen kualitas sumber daya
manusia dalam meningkatkan kinerja karyawan melalui religiusitas.
Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan
secara langsung mengenai religiusitas yang diterapkan oleh rumah makan
Sambel Layah Purwokerto dalam meningkatkan kinerja karyawan.
2. Wawancara
Wawancara ialah kesempatan bagi dua orang untuk berbagi
informasi._ serta 'ide melalui tanya jawab sehingga makna dapat
dikonstruksikan seputar topik tertentu (Sugiyono, 2020). Wawancara
dilakukan oleh peneliti untuk mengidentifikasi masalah yang harus
diselesaikan dan untuk mengetahui detailnya dari responden secara
mendalam. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan informan
yang terkait dalam penelitian ini. Informan yan dimaksud adalah HRD
Head Office, Asisten kepala outlet, karyawan dan konsumen rumah
makan Sambel Layah Purwokerto.
3. Dokumentasi
Untuk pelengkap data hasil observasi dan wawancara dibutukan
studi dokumen. Dokumentasi berfungsi sebagai catatan keterangan atau
sebagai kondisi objektif lokasi penelitian serta sampel yang disetujui
dengan mensyaratkan bahwa semua data diambil langsung dari referensi
yang membahas objek penelitian (Sugiyono, 2020).
Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dengan melakukan

dokumentasi berupa foto kemudian dijadikan sebagai lampiran dalam
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keperluan penelitian. Teknik ini dilakukan untuk menumpulkan data yang

berkaitan dengan penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Analisis yang
dilakukan pada penelitian ini yaitu dilakukan secara bersamaan dengan
pengumpulan data secara langsung pada saat wawancara atau observasi
dilapangan.

Analisis data kualitatif adalah mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada
orang lain.

Pada penelitian ini peneliti menanalisis dengan model Milles dan
Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya suda jenuh. Aktivitas dalam analisis data,
yaitu reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2016).
1. Pengumpulan Data

Tahap pertama dalam teknik analisis data yaitu pengumpulan data.
Berbagai dokumendan data hasil observasi serta wawancara dijelaskan
dan kemudian dikembangkan dan selanjutnya disempurnakan melalui
pengumpulan data lebih lanjut (Sugiyono, 2016).

2. Reduksi Data

Tahap selanutnya dalam teknik analisis data ialah reduksi data
yang berarti meringkas, memilih hal-hal yang penting, memfokuskan
pada hal-hal yang pokok dan penting, mencari tema serta pola. Karena
banyaknya data yang didapatkan dari lapangan, maka harus dicatat secara
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cermat dan detail. Dengan begitu, data yang sudah selesai direduksi bisa
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data (Sugiyono, 2016).
3. Display Data
Tahap berikutnya setelah selesai mereduksi data yaitu melakukan
display data atau penyajian data. Mendisplay data ini dapat dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, serta
sejenisnya. Dengan dilakukannya display data sehingga akan
memudahkan peneliti agar bisa memahami apa yang terjadi,
merencanakan langkah kerja selanjutnya berdasarkan yang telah
dipahami tersebut (Sugiyono, 2016).
4. Penarikan Kesimpulan
Setelah mereduksi dan mendisplay data, maka tahap bertikutnya
yaitu penarikan kesimpulan. Peneliti harus menganalisis setiap responden
dan mampu menarik kesimpulan, apabila data tidak valid maka peneliti
bisa mengembangkan pertanyaan ketahap sampai data dianggap kredibel
(Sugiyono, 2016).

G. Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif setelah melakukan teknik analisis data
langkah selanjutnya  yang perlu dilakukan yaitu harus dianalisa
kebenarannya. Uji keabsahan data dilakukan dengan melakukan metode
triangulasi (gabungan) dan dilakukan secara terus-menerus sampai jenuh

dan akhirnya dapat ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2020).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Rumah Makan Sambel Layah
1. Sejarah Singkat Rumah Makan Sambel Layah

Rumah makan Sambel Layah merupakan sebuah usaha atau bisnis
di bidang kuliner. Rumah makan Sambel Layah yang berlokasi di JI. DR.
Soeparno, Arcawinangun, Purwokerto ini dibuka pada tahun 2013 dan
merupakan cabang pertama yang didirikan. Pada awalnya, rumah makan
Sambel Layah dikelola oleh Manejemen Salsalbila group yang
membawahi bebek goreng Haji Slamet, gulai kepala ikan mas Agus untuk
wilayah Jawa Tengah. Kemudian Bapak Indra Wawan Mai Anggoro
kelahiran Tegal, sebagai Owner membuka bisnis warung makan yang
diberi nama Sambel Layah. Setelah sukses dan terkenal di Purwokerto,
Sambel Layah memperluas cabang di Tegal, Purbalingga, Cilacap,
Pekalongan, dan Yogyakarta. Hingga pada akhirnya, owner Sambel
Layah yaitu Bapak Indra Wawan Mai Anggoro membuat sebuah
Corporate yang dinamakan SL CORP. Dan kini, selain Sambel Layah
SLCORP memiliki beberapa brand diantaranya (Warung Djagojowo,
WKWK,Gereh Lodeh, Nasgor Jorjoran, Pizza Apa Ya, dan termasuk
Sambel Layah. Total seluruh rumah makan Sambel Layah saat ini ada 20

outlet.

Dalam bahasa banyumas, Sambel Layah memiliki arti cobek kecil.
Oleh karena itu ciri khas dalam penyajian produknya, yaitu menggunakan
cobek kecil sebagai tempat penyajian sambel. Kemudian Sambel Layah
memiliki Slogan yaitu “Terdahsyat dan Terfenomenal”. Slogan ini
memiliki makna dan tujuan setiap membuka cabang baru pasti akan
ramai dan juga antri. Rumah makan Sambel Layah ini berlokasi di
pinggir jalan tepatnya di JL. DR. Soeparno, Arcawinangun, Purwokerto.
Lokasinya yang sangat strategis membuat rumah Makan Sambel Layah
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mudah untuk dikunjungi konsumen.
2. Visi dan Misi

Sebagai suatu perusahaan yang selalu berkembang, rumah makan
Sambel Layah mempunyai Visi dan Misi untuk mencapai kesuksesannya.
Visi dari rumah makan Sambel Layah ialah *’Menjadi Perusahaan Dahsyat
dan Fenomenal yang Menggunakan Kemanfaatan Besar bagi Masyarakat,
Berawal di Bidang Kuliner dan Berkembang ke Berbagai Bidang Usaha,
dengan Tujuan Mencapai Kesuksesan Dunia serta Akhirat’’. Adapun Misi
dari rumah makan Sambel Layah agar dapat mewujudkan visinya
diantaranya :
a. Inovatif dan Penyempurnaan Berkelanjutan
b. Memegang Teguh Standarisasi Produk dan Layanan
¢. Membangun Semangat Karyawan yang Religius

3. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka untuk mewujudkan
hubungan - diantara bidang-bidang kerja maupun orang, kerangka ini
mampu mewujudkan kedudukan, wewenang serta tanggung jawab dalam
organisasi tersebut. Seluruh karyawan rumah makan Sambel Layah bekerja
sesuai Job Description yang sudah ditentukan oleh pusat. Dimulai dari
Kepala Outlet sebagai pimpinan di rumah makan sambel Layah
Purwokerto dan dibawahnya vyaitu Asisten Kepala Outlet, kemudian

dibawah Asisten Kepala Outlet ada crew.
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Gambar 1.

Struktur Organisasi Rumah Makan Sambel Layah

KEPALA
OUTLET

ASISTEN

KEPALA
OUTLET

PRODUKSI SERVICE

SAJl B B KASIR FRONT LINER

Tugas-tugasnya antara lain :

a.

Kepala Outlet, bertugas untuk mengontrol dan membuat keputusan yang
ada di rumah makan berdasarkan keputusan Head Office atau kantor

pusat.

. Asisten Kepala Outlet, bertugas membantu Kepala Outlet dalam

melaksanakan tugasnya. Karena Sambel Layah Arcawinangun tidak ada
bagian administrasi yang mengurusi keuangan, maka seluruh keuangan
terkait rekapan penjualan, pembelian bahan baku, serta laba setiap
harinya dikerjakan oleh Kepala Outlet dan Asisten Kepala Outlet.

. Produksi, tugasnya memproduksi makanan dari bahan mentah sampai

barang jadi atau setengah matang.

. Front Line, tugasnya menyampaikan produk langsung ke konsumen

dengan melakukan check up produk yang dipesan terlebih dahulu

sebelum diantar kepada konsumen. Selain itu melakukan clean up meja
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setelah digunakan makan oleh konsumen, serta menjaga kebersihan

lantai dan tempat makan.

e. Kasir, bertanggung jawab atas keuangan restoran dengan melayani

pelanggan yang datang dan menerima pesanan serta pembayaran di

awal. Kemudian kasir melakukan serah terima hasil penjtttttttualan per

harinya kepada Kepala Outlet.

f. Saji, bertugas memproduksi makanan serta melakukan penyajian

sebelum produk diantar kepada konsumen.

g. Bartender, bertugas membuat semua minuman yang disediakan oleh

Sambel Layah semuanya harus dilakukan dengan cepat agar konsumen

merasa nyaman.

4. Hari dan Jam Kerja

Tabel 3

Hari dan Jam Kerja
Rumah Makan Sambel Layah

Hari Buka Tutup
Senin 09.00 WIB 21.00 WIB
Selasa 09.00 WIB 21.00WIB
Rabu 09.00 WIB 21.00 WIB
Kamis 09.00 WIB 21.00 WIB
Jumat 09.00 WIB 21.00 WIB
Sabtu 09.00 WIB 21.00 WIB
Minggu 09.00 WIB 21.00 WIB

Sambel Layah yang berlokasi di Jl. Soeparno, Arcawinangun,

Purwokerto buka setiap hari kecuali Hari Raya Idul Fitri. Pada hari biasa
buka pada pukul 09.00 WIB sampai dengan pukul 21.00 WIB. Namun pada
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bulan Ramadhan ada perubahan jam operasional disetiap minggunya. Untuk
minggu pertama rumah makan Sambel Layah buka pada pukul 15.00 WIB
kemudian tutup pukul 21.00 WIB. Kemudian minggu selanjutnya siap order
atatu buka pukul 13.00 WIB dan tutup tetap sama pukul 21.00 WIB. Saat
Ramadhan rumah makan Sambel Layah ramai dari waku berbuka puasa
hingga malam.
5. Produk-Produk Yang Ditawarkan

Produk-produk yang ditawarkan rumah makan Sambel Layah
merupakan produk yang halal dan bervariasi. Dari produk makanan,
minuman, menu paket, serta berbagai macam sambel. Produk yang paling
diminati oleh konsumen ialah pilihan menu paket, karena menu ini lebih
murah. Dengan mengeluarkan biaya Dengan mengeluarkan biaya yang tidak
terlalu banyak, konsumen sudah dapat merasakan makanan yang lengkap
berupa nasi, lauk pauk, sambal, gorengan, dan -minuman es teh dengan
ukuran jumbo. Selain-menu paket Sambel Layah juga mengandalkan ciri
khasnya yang berupa sambel. Pilihan sambel yang diawarkan meliputi
sambel lamongan, sambel bledeg, sambel ijo dan sambel bawang.

B. Analisis Manajemen Kualitas Sumber Daya Manusia Dalam
Meningkatkan Kinerja Karyawan Melalui Religiusitas Pada Rumah
Makan Sambel Layah Purwokerto

Di era modern sekarang ini, persaingan bisnis di dalam perusahaan
semakin ketat. Sehingga, suatu perusahaan harus mampu menciptakan
faktor-faktor yang mendukung keberhasilan perusahaannya. Semakin
ketatnya persaingan dalam sebuah bisnis mendorong sumber daya manusia
untuk terus meningkatkan kualitasnya. Sumber daya manusia yang
berkualitas adalah manusia yang memiliki pengetahuan, sikap keterampilan,
energi, bakat dan profesionalitas yang tinggi serta fisik sehat sesuai dengan
pekerjaannya sebagai pelaksana aktivitas perusahaan (Mangkuprawira,
2006). Apabila sumber daya manusia perusahaan menjalankan tugas serta

tanggung jawabnya dengan baik maka karyawan tersebut bisa menghasilkan
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Kinerja yang baik sesuai standar atau pedoman yang telah ditentukan oleh

perusahaan (Rosvita, dkk, 2021). Manajemen kualitas sumber daya manusia

menempatkan pentingnya kualitas sumber daya manuisa sebagai unsur

potensial dalam mencapai keberhasilan suatu tujuan organisasi

(Mangkuprawira, 2006).

1. Manajemen kualitas sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja
karyawan melalui religiusitas

Berdasarkan wawancara dengan Asisten Kepala Outlet Sambel
Layah bahwa rumah makan Sambel Layah dalam melakukan perekrutan
sesuai Kriteria yang telah ditetapkan dalam SOP (Standart Operating
Procedur) dan memiliki skill yang dibutuhkan perusahaan. Dalam
perekrutan  karyawan, selain harus memiliki skill yang dibutuhkan,
karyawan juga diusahakan mampu membaca al-Qur’an. Untuk kriteria
karyawan seperti beragama Islam, untuk perempuan harus berhijab, sehat
jasmani dan' rohani, bisa bekerja dengan tim, bersedia bekerja shift.
Sedangkan untuk kriteria pendidikan minimal SMP, untuk divisi tertentu
minimal S1. Dalam proses perekrutan karyawan biasanya ditangani
langsung oleh kepala outlet tetapi adakalanya ditangani oleh HRD Head
Office Sambel Layah. HRD mencari calon karyawan sesuai posisi dan
kualifikasi yang dibutuhkan posisi itu. Proses pencarian karyawan
biasanya melalui postingan lowongan kerja online dan media sosial.
Calon karyawan yang sudah mengirimkan surat lamaran dan lolos
screening berkas selanjutnya, akan dipanggil oleh HRD untuk mengikuti
tes tertulis dan Interview. Kemudian untuk karyawan yang sudah
dinyatakan diterima kemudian langsung dilakukan penempatan kerja dan
langsung dikontrak oleh perusahaan selama 3 bulan. Jika, karyawan bisa
bekerja dengan baik maka kontrak kerja akan diperpanjang.
Untuk jumlah karyawan setiap outlet rumah makan Sambel Layah

itu berbeda-beda. Karena setiap akhir tahun selalu ada perbaikan sistem
manajemen seperti pengurangan dan penambahan karyawan. Untuk

maksimal jumlah karyawannya 15-20 orang. Kemudian untuk jumlah
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karyawan rumah makan Sambel Layah Arcawinangun berjumlah 11

orang karyawan.

Sesuai dengan firman Allah dalam al-Qur’an surah Al-Qashash
ayat 26:

Lo G odll Eosdind s s Dbt ool Wpas) &6

“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya
orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah
orang yang kuat lagi dapat dipercaya".

Seperti yang telah dijelaskan dalam tafsir Min Fathil Qadir bahwa
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Ya bapakku ambillah ia
sebagai orang yang bekerja (pada kita)) Untuk menggembalakan kambing
untuk kita. (karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu
ambil untuk  bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya™) Yakni ia layak untuk kamu ajak bekerja karena ia memiliki
dua sifat baik, yaitu kuat dan amanah; dua sifat ini jika terdapat pada
seseorang maka ia akan menjadi orang yang paling layak untuk
melakukan pekerjaan itu, baik itu sebagai buruh, wakil, pegawali,
pengawas, atau lainnya. Sifat pertama adalah amanah, sehingga ia tidak
berkhianat dalam barang orang lain yang diserahkan kepadanya. Dan
kedua adalah kekuatan untuk menjalankan pekerjaan itu, termasuk di
dalamnya adalah pengalaman dan semangat dalam bekerja serta
kebugaran badannya. Dua sifat ini terdapat pada diri Musa (Tafsirq,
2023).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam memilih seorang
karyawanpun harus yang memenuhi standar kerja. Calon karyawan harus
dipilih  berdasarkan kelayakan dan kepatutan. Rasulullah dan
Khulafaurrasyidin  senantiasa menerapkan prinsip  untuk tidak

membebankan tugas dan tanggung jawab kepada orang yang tidak
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mampu untuk mengembannya.

Mangkunegara (2011:67) mendefinisikan pengertian Kkinerja
sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikannya. Menurut Robbins (2006:260) kinerja karyawan
bisa diukur dari kualitas kerja dan ketepan waktu. Setelah melakukan
wawancara dengan beberapa konsumen, mereka mengatakan bahwa
kinerja karyawan Sambel Layah sudah cukup baik seperti pada pelayanan
yang diberikan karyawan sudah baik, kemudian karyawan bersikap
cekatan dan cepat dalam melayani konsumennya.”Pelayanannya bagus
mba, terus cepat jadi kita ngga lama nunggunya” (\Wawancara, 31 Maret
2023) Rumah makan Sambel Layah selalu berusaha memberikan
pelayanan terbaik kepada konsumennya yaitu dengan menerapkan 3S
(Senyum Sapa Salam) yang dilakukan oleh setiap karyawan Sambel
Layah terutama bagian kasir dan front line yang berhadapan langsung
dengan pelanggan. Karyawan juga dituntut untuk bersikap cekatan dalam
melayani “konsumen, seluruh karyawan bertanggung jawab dengan
tugasnya masing-masing.

Dalam proses pelayanan di Sambel Layah yaitu, ketika pelanggan
datang langsung melakukan transaksi pemesanan dan pembayaran diawal
yang dilakukan kasir, kemudian pelanggan menunggu makanan yang
sudah dipesan, kemudian memilih tempat duduk. Dengan model
pelayanan ini Sambel Layah meyakini bahwa proses pelayanan akan
lebih cepat dari sebelumnya karena dalam standar pelayanan yang
ditentukan dari perusahaan adalah, “Dari konsumen datang, transaksi
hingga makan itu 3 menit, kalau ada menu-menu yang harus dimasak di
dapur saji standarnya kurang lebih 5 menitan”. Melalui model pelayanan
ini, Sambel Layah mengharapkan dapat diterima dan dinikmati oleh
pelanggannya.

Kemudian, dalam meningkatkan kualitas sumber daya

manusianya Sambel Layah menerapkan nilai-nilai religiusitas pada
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perusahaannya. Karena optimalnya kinerja karyawan dapat dicapai
melalui adanya dorongan psikologis kepada karyawan, sebab salah satu
faktor tidak atau kurang optimalnya seorang karyawan untuk
menunjukkan kualitasnya adalah kurangnya dorongan lahiriyah dan
batiniyah.

Setelah dilakukan survei lapangan kepada mas aji selaku HRD
Head Office Sambel Layah melalui wawancara Mas Aji mengatakan
bahwa rumah makan Sambel Layah menerapkan nilai-nilai religiusitas
yaitu dengan cara membentuk program religius yang dibentuk sejak awal
berdirinya rumah makan Sambel Layah Purwokerto hingga saat ini. Dan
kebetulan owner dari Sambel Layah ini adalah seorang Ustad.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Mas Aji
selaku HRD di Head Office Sambel Layah mengatakan bahwa “Program
religius ini dilaksanakan sejak awal berdirinya sambel layah, kebetulan
ownernya itu ustad”. (Wawancara, 7 Maret 2023)

Selanjutnya program religius yang diterapkan oleh rumah makan
Sambel Layah yaitu mengaji Al-Qur’an, setoran hafalan al-qur’an Juz 30,
kajian rutinan, sholat berjama’ah, dan sholat dhuha. Berdasarkan
wawancara yang peneliti lakukan dengan Mas Aji selaku HRD di Head
Office Sambel Layah “Kami membentuk program religius seperti mengaji
Al-Qur’an, setoran hafalan al-qur’an Juz 30, kajian rutinan, sholat
berjama’ah, dan sholat dhuha”. (Wawancara, 7 Maret 2023)

Tujuan diterapkannya nilai-nilai religiusitas kepada karyawan
ialah untuk melatih karyawan bekerja secara ikhlas, sekaligus untuk
beribadah untuk bekal di akhirat dan untuk meningkatkan Kinerja
karyawan yang mungkin secara mental kurang atau menurun saat
aktivitas/bekerja. Berdasarkan hasil wawancara dengan mas aji selaku
HRD di Head Office Sambel Layah “Karena dari ownernya disyariatkan
untuk tidak hanya bekerja tetapi juga untuk beribadah untuk bekal di
akhirat. Kemudian untuk melatih karyawan bekerja secara ikhlas, karena

banyak yang bekerja hanya menilai dengan angka padahal secara
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hakikatnya kan bekerja itu untuk beribadah mencari pahala. Selain itu
untuk meningkatkan kinerja karyawan yang mungkin secara mental
kurang atau menurun saat aktivitas/bekerja”. (Wawancara, 7 Maret 2023).

Kemudian terkait waktu dan pelaksanaan kegiatan-kegiatan
religius yang diterapkan rumah makan Sambel Layah untuk mengaji al-
Qur’an, berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Mas
Cahyo selaku Asisten Kepala Outlet Sambel Layah “Untuk mengaji al-
Qur’an sekarang menggunakan grup WA, jadi karyawan mengaji al-
qur’an lewat voice note yang diawasi oleh koordinator Head Office”.
(Wawancara, 31 Maret 2023)

Kemudian untuk waktu dan pelaksanaan setoran hafalan al-
Qur’an, berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Mas
Cahyo selaku Asisten Kepala Outlet Sambel Layah “Untuk sistem
setorannya kita setiap minggu kecuali Sabtu dan Minggu mba, kadang
tergantung dari ustadnya sendiri datang kesini atau ngga. Karena untuk
hafalan itu ada guru ngajinya tersendiri, ustadnya didatangkan langsung
ke outlet. Dan Sambel Layah mempunyai yayasan tersendiri yaitu
Salsabila Group yang mengayomi beberapa ustadz dan ustadzah. Untuk
setoran biasanya selembar atau sesuai kemampuan. Dan waktunya sekitar
jam setengah satu habis duhur sebelum asar. Kemudian ada absensi dan
buku setoran dipegang oleh ustad. Dan kalau ada yang belum bisa nanti
dibimbing dimulai dari Iqra’ lagi atau Juz amma mba”. (Wawancara, 31
Maret 2023)

Kemudian untuk waktu dan pelaksanaan sholat berjamaah
berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Mas Cahyo selaku
Asisten Kepala Outlet Sambel Layah “Untuk sholat berjama’ah
dilaksanakan setiap hari. Semuanya melaksanakan berjama’ah, secara
bergantian dengan dibagi menjadi 2 Kkloter agar karyawan yg sudah
melaksanakan sholat berjama’ah bisa menghandle pekerjaannya. Jadi
operasional berhenti sebentar sekitar 10-15 menit untuk menunaikan
ibadah sholat wajib”. (Wawancara, 31 Maret 2023)
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Kemudian untuk waktu dan pelaksanaan setoran sholat dhuha
berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Mas Cahyo selaku
Asisten Kepala Outlet Sambel Layah “Sholat dhuha dilaksanakan
sebelum outlet buka sekitar Jam 7. Untuk sholat dhuha tidak diwajibkan
tetapi dianjurkan terutama karyawan shift pagi”. (Wawancara, 31 Maret
2023)

Kemudian untuk waktu dan pelaksanaan kajian rutinan
berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Mas Cahyo selaku
Asisten Kepala Outlet Sambel Layah “Kajian rutinan biasanya
dilaksanakan di Head Office, perwakilan 2 crew dari rumah makan
Sambel Layah kemudian nanti dilakukan absensi. Untuk kajian rutinan
itu dilaksanakan 2 minggu sekali biasanya pada hari selasa yang dipimpin
olenh pimpinan Sambel Layah. Tujuan diadakannya kajian ini untuk
menambah wawasan keagamaan karyawan dan meningkatkan keimanan
mba”. (Wawancara, 31 Maret 2023)

Untuk = absensi kehadiran karyawan dan absensi sudah
melaksanakan kegiatan-kegiatan di atas yaitu menggunakan aplikasi dari
kantor pusat yaitu aplikasi SL Crop. Untuk absensi mengaji al-Qur’an
dilakukan di WA Group, setoran hafalan diabsen oleh ustadnya dan untuk
sholat berjamaah tidak dilakukan absensi.

Dengan diterapkannya nilai-nilai religiusitas kepada karyawan
memberikan dampak atau pengaruh yang baik. Karyawan yang tadinya
tidak disiplin sekarang bisa menjadi lebih baik, disiplin dan tepat waktu.
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Mas Cahyo selaku
Asisten Kepala Outlet Sambel Layah “Dengan adanya program ini
karyawan menjadi lebih baik, disiplin dan tepat waktu. Alhamdulillah
untuk semua karyawan disini tidak ada yang terlambat mba”.
(Wawancara, 31 Maret 2023)

Sebagaimana yang dikatakan oleh karyawan rumah makan
Sambel Layah ketika diwawancarai oleh peneliti bahwa dengan

diterapkan nilai-nilai religiusitas kepada karyawan mereka merasa lebih
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disiplin, menjadi lebih baik dan bisa sekaligus bekerja sambil beribadah.
“Kita menjadi lebih baik lagi dan bisa sekaligus kerja sambil beribadah.”
(Wawancara, 25 Mei 2023)
Menurut Glock dan Strak religiusitas ialah keyakinan pada ajaran
agama tertentu serta dampaknya dari ajaran agama tersebut dalam
kehidupan sehari-hari dan bermasyarakat. Rumah makan Sambel Layah
dalam meningkatkan kinerja karyawan menerapkan nilai-nilai religiusitas
yaitu meliputi dimensi keyakinan, dimensi ritual, dimensi pengetahuan,
dan dimensi konsekuensi.
a. Dimensi Keyakinan
Dimensi ketuhanan ialah suatu kemampuan dimana seseorang itu
yakin akan nilai-nilai ketuhanan atau ketauhidan adalah suatu
kebenaran. Dimensi keyakinan diterapkan rumah makan Sambel
Layah melalui program kajian rutinan yang dilaksanakan di Head
Office Sambel Layah. Kajian rutinan diikuti-oleh perwakilan 2 crew
yang dilakukan secara bergantian dari rumah makan Sambel Layah
dilaksanakan 2 minggu sekali pada hari selasa dan dipimpin langsung
oleh pimpinan Sambel Layah. Dengan adanya kajian rutinan ini dapat
menambah wawasan ilmu keagamaan dan meningkatkan keimanan
kepada Allah SWT.
“Kajian rutinan biasanya dilaksanakan di Head Office, perwakilan
2 crew dari rumah makan Sambel Layah kemudian nanti dilakukan
absensi. Untuk kajian rutinan itu dilaksanakan 2 minggu sekali
biasanya pada hari selasa yang dipimpin oleh pimpinan Sambel
Layah.”.
b. Dimensi Ritual

Dimensi ini mengukur seberapa baik seseorang menunaikan
semua kewajiban ritual dalam agamanya. Misalnya dalam Islam
disebut Rukun Islam. Seperti sholat, zakat, puasa, haji, dll. Dimensi

ritual diterapkan rumah makan Sambel Layah yaitu dengan mewajibkan
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karyawannya untuk sholat berjamaah yang dilaksanakan di mushola

yang sudah disediakan oleh rumah makan Sambel Layah.

“Untuk sholat berjama’ah dilaksanakan setiap hari. Semuanya
melaksanakan berjama’ah, secara bergantian dengan dibagi menjadi 2
Kloter agar karyawan yg sudah melaksanakan sholat berjama’ah bisa
menghandle pekerjaannya. Jadi operasional berhenti sebentar sekitar
10-15 menit untuk menunaikan ibadah sholat wajib”.

Selain sholat berjamaah karyawan juga dianjurkan untuk
melaksanakan sholat dhuha, terutama karyawan yang bekerja dishift
pagi “Sholat dhuha dilaksanakan sebelum outlet buka sekitar Jam 7.
Unttuk sholat dhuha tidak diwajibkan tetapi dianjurkan terutama
karyawan shift pagi.”

Dimensi Pengetahuan
Dimensi pengetahuan berkaitan dengan sejauh mana seseorang
mengetahui serta memahami tentang ajaran agamanya, terutama yang
terkandung pada Kitab Suci atau yang lainnya. Dimensi pengetahuan
diterapkan -rumah makan Sambel Layah vyaitu melalui program
mengaji al-qur’an dan setoran hafalan al-qur’an Juz 30 yang disimak
sekaligus dibimbing oleh ustad yang didatangkan langsung ke rumah

makan Sambel Layah.

“Untuk sistem setorannya kita setiap minggu kecuali Sabtu dan
Minggu mba, kadang tergantung dari ustadnya sendiri datang kesini
atau ngga. Karena untuk hafalan itu ada guru ngajinya tersendiri,
ustadnya didatangkan langsung ke outlet. Dan Sambel Layah
mempunyai yayasan tersendiri yaitu Salsabila Group yang mengayomi
beberapa ustadz dan ustadzah. Untuk setoran biasanya selembar atau
sesuai kemampuan. Dan waktunya sekitar jam setengah satu habis
duhur sebelum asar. Kemudian ada absensi dan buku setoran
dipegang oleh tustad. Dan untuk setoran diwajibkan untuk seluruh
karyawan, kalau adta yang belum bisa nanti dibimbing dimulai dari

Igra’ lagi atau Juz amma mba”.
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d. Dimensi Konsekuensi

Dimensi ini menyangkut dampak dari empat dimensi antara lain
bagaimana agama diyakini, secara langsung atau tidak langsung,
menjadi pedoman perilaku dalam kehidupan pribadi dan kehidupan
sosial. Dimensi konsekuensi diterapkan rumah makan Sambel Layah
melalui program sedekah harian berupa nasi box. Kemudian nasi box
tersebut diserahkan kepada ustad di yayasan yang sudah diberikan
tanggung jawab.

Religiusitas sangat penting dimiliki oleh karyawan, karena jika
karyawan memiliki tingkat religiusitas yang semakin tinggi, maka
motivasi karyawan untuk berprestasi atau kinerja yang baik juga akan
semakin tinggi. Dalam Islam, seorang muslim diwajibkan untuk
melaksanakan ibadah dan amal baik selama hidupnya serta menerapkan
syari’at islam disetiap kegiatannya dimanapun dan kapanpun. Maka,
seorang muslim yang memiliki ketaatan dan tingkat religiusitas yang
tinggi tanpa di sadari, diperilakunya, disikapnya, dan dikebiasaannya
akan semakin membaik. Hal ini menjadi alasan bahwa religiusitas
memiliki dampak yang baik terhadap karyawan.

Kualitas  sumber daya manusia tidak akan sempurna tanpa
ketangguhan mental-spiritual keagamaan. Sumber daya manusia yang
mempunyai dan memegang nilai-nilai agama akan lebih tangguh secara
rohaniah. Dengan demikian akan lebih mempunyai tanggung jawab
spiritual terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi. Sumber daya manusia
yang tidak disertai dengan kesetiaan kepada nilai-nilai keagamaan, hanya
akan membawa manusia ke arah pengejaran kenikmatan keduniawian
(Haluty, 2014).

Sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an surah At-taubah
ayat 105:

30505 AN A1 Se5hes L dsidlly Ayl e [a2 47 gped el Jﬁj



60

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-
Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan
dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata.
Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu
kerjakan.”

Seperti yang dijelaskan dalam tafsir Jalalayn Dan katakanlah)
kepada mereka atau kepada manusia secara umum (“Bekerjalah kalian)
sesuka hati kalian (maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin
akan melihat pekerjaan kalian itu dan kalian akan dikembalikan) melalui
dibangkitkan dari kubur (kepada Yang Mengetahui alam gaib dan alam
nyata) yakni Allah (lalu diberikan-Nya kepada kalian apa yang telah
kalian kerjakan.") lalu Dia akan membalasnya kepada kalian (Qur'an,
2023).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa memerintahkan kita untuk
senantiasa bekerja, bekerja itu diniatkan tidak hanya untuk kepentingan
duniawi tetapi juga untuk kebaikan di akherat kelak. Karena apapun yang
dikerjakan- oleh manusia langsung atau tidak langsung tanpa disadari
akan memberikan pengaruh kepada orang lain. Dan Allah menyaksikan

itu semua dan akan disampaikan di akhirat kelak (Qur'an, 2023).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

B.

Berdasarkan hasil dari penelitian “Analisis Manajemen Kualitas
Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Melalui
Religiusitas Pada Rumah Makan Sambel Layah Purwokerto” dengan
melakukan perekrutan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam
SOP (Standart Operating Procedur) dan memiliki skill yang dibutuhkan
perusahaan. Kriterianya seperti sehat jasmani dan rohani, bisa bekerja
dengan tim dan bersedia bekerja shift. Sedangkan untuk kriteria pendidikan
minimal SMP dan untuk divisi tertentu minimal S1. Kemudian dalam
meningkatkan ~sumber daya manusianya rumah makan Sambel Layah
menerapkan nilai-nilai religiusitas yang dibentuk dalam program religius
seperti mengaji al-Qur’an, setoran Al-Qur’an Juz 30, sholat berjamaah,
sholat dhuha dan kajian rutinan. Dengan adanya program religius ini

karyawan menjadi lebih baik, disiplin dan tepat waktu.

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan masukan beberapa saran kepada rumah makan Sambel Layah

Purwokerto yaitu sebagai berikut:

a. Kajian rutinan yang dilaksanakan di rumah makan Sambel Layah
Puwokerto sebaiknya tidak hanya perwakilan saja yang mengikuti kajian,
tetapi seluruh karyawan ikut melaksanakan kajian rutinan.

b. Untuk kegiatan setoran hafalan di rumah makan Sambel Layah sebaiknya
lebih diaktifkan lagi.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

1. Wawancara dengan HRD Head Office Sambel Layah
Selasa, 7 Maret 2023

1.

Bagaimana sejarah berdirinya Sambel Layah?

2. Apa visi dan misi dari Sambel Layah?

3. Kemudian untuk jam kerjanya itu bagaimana mas?
4. Produk apa saja yang ditawarkan di Sambel Layah?
5.
6
7
8
9

Kemudian untuk struktur organisasinya seperti apa?

. Apakah di rumah makan Sambel Layah ini ada program religius?

. Sudah berapa lama program religius ini berjalan?

. Program religius yang ada pada Sambel Layah ini contohnya apa saja?
. Untuk waktunya tersendiri itu bagaimana?

10. Tujuan dibentuknya program religius ini untuk apa?

11. Bagaimana perkembangan kinerja karyawan rumah makan Sambel Layah

setelah dibentuknya program religius ini?

2. Wawancara dengan Asisten Kepala Outlet rumah makan Sambel Layah
Juma’at, 31 Maret 2023

1. Terkait setoran al-qur’an bagaimanakah sistemnya?

2. Untuk setoran biasanya dilakukan dengan siapa?

3. Apakah setoran al-qur’an diwajibkan bagi seluruh karyawan?
4,
5
6
7
8

Apakah ada reward tersendiri bagi karyawan yg hafalannya sudah banyak?

. Bagaimana sistem solat dhuha di Sambel Layah?
. Apakah ada karyawan yang terlambat ?
. Untuk solat berjama’ah apakah diwajibkan bagi seluruh karyawan?

. Bagaimana sistemnya?
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9. Terkait mengaji al-qur’an apakah diwajibkan?

10. Sistemnya bagaimana?

11. Untuk ngaji al-qu’an biasanya dilakukan dengan siapa?

12. Untuk kajian rutinan apakah wajib diikuti seluruh karyawan?

13. Sistemnya bagaimana?

14. Tujuan dibentuknya program religius ini untuk apa?

15. Apakah program religius ini berpengaruh terhadap kinerja karyawan
sambel layah?

16. Bagaimana perkembangan kinerja karyawan rumah makan Sambel Layah
setelah dibentuknya program ini?

17. Apakah dibentuknya program religius ini untuk meningkatkan kinerja
karyawan?

18. Kemudian terkait perekrutan karyawan bagaimana?

. Wawancara dengan karyawan rumah makan Sambel Layah
Kamis, 25 Mei 2023

1. Apakah rumah makan Sambel Layah menerapkan nilai-nilai religiusitas

kepada karyawannya?
2. Apa saja program religius yang diterapkan rumah makan Sambel Layah
3. Bagaimana waktu dan sistem pelaksanaannya?

4. Apakah dengan adanya program religius anda merasa keberatan atau

terbebani?

5. Apa saja dampak yang dirasakan karyawan dengan adanya program

religius yang diterapkan selama bekerja di rumah makan Sambel Layah?
6. Apakah program religius tersebut wajib diikuti oleh seluruh karyawan?

7. Adakah hukuman atau tidak bagi yang tidak mengikuti kegiatan keagamaan

tersebut?



4. Wawancara dengan konsumen/pelanggan rumah makan Sambel Layah

Jum’at, 31 Maret 2023
1. Sejak kapan mengetahui rumah makan Sambel Layah?

2. Bagamaiana kinerja karyawan rumah makan Sambel Layah?
3. Bagaimana pelayanan yang ada di rumah makan Sambel Layah?

4. Apakah karyawan rumah makan Sambel Layah tepat waktu dan cepat

dalam melayani konsumennya?
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Lampiran 2

DOKUMENTASI PENELITIAN

-

?r” Energl

ﬂ.i’;a—r‘ Fr!'wiFi"' e
&+ -

68



69



»e WiFi ... Free Energy ...

PA

KET KOMPLIT
ayeup kremes
_—

70



.Free Energy -

e

0 gofToc

MOHON MAAF
PELAYANAN

SEDIKIT TERGANGGU
o ——
KARENA KAMI SEDANG

MENUNA

IKAN

OLAT

Sales Outlet

1706.1.98.02456
Ahmad Cahyo Arizqi
Harian
L. ah
A 2 B
Tahajud Sholat Shubuh Sholat Dhuha Absen Kerja
-&. S, e R\
$ 3
Dzikir Tilawah Infaq Birul Walidain
Mingguan

*

Mengikuti kajian Islam

Bulanan

@

Puasa Sunah

Pengajuan Cuti

Absensi Aplikasi SLCorp

19.59 watl watl = 138 @

(_0 HALAQAH KEL. 9 =

ketuk di sini untuk info grup

Syabilla
Khofifah :

bu nurlaeli SL 1
#Y Halagoh Akhwat Kel. 9

20 Mei 2023
Tahajud, Subuh, SMK, Dhuha, Tilawah

Anggota

Lol @BE@BX@DSD

i IR (==l =T
yabilla :

Khofifah : 08.43

W ¥, Halagoh Akhwat Kel. 9
. 20 Mei 2023
Tahajud, Subuh, SMK, Dhuha, Tilawah

Anggota
Lo XS
;ev:" H—I—]—1—]
yabilla

Khofifah : (262 X 22

Syabila SL
#{ Halagoh Akhwat Kel. 9

20 Mei 2023
Tahajud, Subuh, SMK, Dhuha, Tilawah

1317 w7 J

Anggota

Leli XSS

Yeye QOEOS

Syabilla : Q@X@@

Khofifah : (364 X (262 13.43

& Ketik pesan > B

Grup Holagoh



72

Pelanggan yang sedang makan di rumah makan Sambel Layah
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Sertifikat BTA/PPI




Lampiran 4

Sertifikat Bahasa Arab

IAIN PURWOKERTO
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Lampiran 5

Sertifikat Bahasa Inggris

IAIN PURWOEKERTO

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
INSTITUTE COLLEGE ON ISLAMIC STUDIES PURWOKERTO

LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Central Java Indonesia, www.iainpurwokerto.ac.id

CERTIFICATE

Number: In.177/UPT.Bhs/PP.009/15361/2020

This is to certify that :

Name . DEVI PUSPITASARI
Date of Birth : CILACAP, September 19th, 2001

Has taken English Proficiency Test of IAIN Purwokerto with paper-based test,
organized by Language Development Unit IAIN Purwokerto on April 29th, 2020, with
obtained result as follows:

1. Listening Comprehension =02
2. Structure and Written Expression 49
3. Reading Comprehension - 54
Obtained Score : 514

The English Proficiency Test was held in IAIN Purwokerto.

Purwokerto, May 20th, 2020
Head of Language Development Unit,

H. A. Sangid, B.Ed., M.A.
ValidationCode NIP: 19700617 200112 1 001

SIUB v.1.0 UPT BAHASA IAIN PURWOKERTO - page1/1
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Lampiran 6

Sertifikat Aplikom

SERTIFIKAT

APLIKASI KOMPUTER

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER| PURWOKERTO

UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA

Alamat: JI. Jend. Ahmad Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Webske: waw.lainpurwokerto.ac.ld Purwokerio 53126 m]N PUBWOKEBTO

No. IN.17/UPT-TIPD/800511/2021

SKALA PENILAIAN
SKOR HURUF |ANGKA Diberikan Kepada:
86-100 A | 40
9% | A | 38 DEVI PUSPITASARI
76-80 B+ | 33 NIM: 1917201209
71-75 B | 30
65-70 B- | 26 Tempat / Tgl. Lahir: Cilacap, 19 September 2001
Sebagai tanda yang bersangkutan telah menempuh dan LULUS Ujian Akhir Komputer
LAIAN pada Institut Agama Islam Negeri Purwokerio Program Microsoft Office® yang telah diselenggarakan
MATERI PEN oleh UPT TIPD IAIN Purwokerto.
| MATERI NILAI
[Microsoft Word 85/A-
Microsoft Excel 7818+
ft Power Point 80/B+
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Lampiran 7

Sertifikat PPL

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad yan No. 54 Purwokero 53126
Teip 0281635624, Fax, 0281836533, Websile: lebivinsaizu.ac.id

%ﬁW

Nomor : 1142/Un.19/LAB.FEBI/PP.009/03/2023
Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia Prakiek Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas

IslamNegeri (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa :

Nama @ Devi Puspitasari
NIM EO1917201209

Telahmengikuti Prakiek Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Prof.
K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Periode | Tahun Ajaran 2023 di:

UMKM Reginda Jamur
Mulai  Bulan Januari 2023 sampai dengan Februari 2023 dan dinyatakan Lulus dengan mendapatkan nilai A .
Sertifikat Ini diberikan sebagai tanda bukti telah mengikuti Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dan sebagai syarat mengikuti ujian MunagosyahiSkripsi.

Mengetahui, Purwakerto, 27 Maret 2023
Dekan_

Kepala torjum FEBI
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Lampiran 8

Sertifikat PBM

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jalan Jenderal Ahmad yani No 54 Purwokerto 53126
Telp 0281-635624, Fax 0281.636533, Webste fobi wnsaizu ac id

S’e&«ﬁ}d&af

Nomor : 3306/Un.19/D.FEBI/PP.009/10/2022

’ Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia Prakick Program Bisnis Mahasiswa (PBM) Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa :

Nama : Devi Puspitasari

NIM 1917201209
Dinyatakan Lulus dengan Nilai 96 (A) dalam mengikuti Prakick Bisnis Mahasiswa (PBM) Fakultas Ekonomi /
dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Periode 1] Tahun 2022.

Mengetahui, Purwokerto, 3 Oktober 2022
Kepala torjum FEBI
. So

NIP. 19691009 200312 1 001

y 4



Lampiran 9

Sertifikat KKN

®OLPPM

| T B 0 B B MM . RANVET LA

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 0497/K.LPPM/KKN._50/09/2022

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Pri. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menystakan bahwa:

Nama Msahasiswa : DEVI PUSPITASARI

NIM : 1917201209
Fakultas : Ekonomi & Bisnis Islam
Program Studi : Ekonomi Syariah (ESY)

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkstan ke-50 Tahun 2022,
dan dinyatakan LULUS dengsan nilai A (93).
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Lampiran 10

SKL Seminar Proposal

80

KEMENTERIAN AGAMA REPUELIK INDONESIA

UNIVERSITAS IBLAM NEGERI

PROFESOR KiAI HAJ| SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOM| DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jencdrral Ahmed vani B, 5S4 PLackers B1126
Telp: D 1-520E20 . Fax U8 -626903; YWabaita: feblulrssize.ea.id

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL

Nomor: 232/Un 19/FEBLJ.ESIPP.009/1/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri
Purwokerto menerangkan bahwa mahasiswa atas nama -

Nama

MNIM

Program Studi
Pembimbing Skripsi
Judul

- Devi Puspitasan

1917201209

Ekonomi Syariah

. Dr. H. Fathul Aminudin Aziz, MM

- Analisis Manajemen Kualitas Sumber Daya Manusia

Dalam  Meningkatkan Kinerja Karyawan Melalui
Religiusitas Pada Rumah Makan Sambel Layah
Purwokerto

Pada tanggal 25 Januari 2023 telah melaksanakan seminar proposal dan dinyatakan

LULUS, dengan perubahan proposal/ hasil proposal sebagaimana tercantum pada

berita acara seminar.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk
melakukan riset penulisan skripsi.

Purwokerto, 27 Januar 2023
Koord. Prodi Ekonomi Syariah

Dewi Laela Hilyatin, S.E., M.5.1
MIP. 19851112 200912 2 007
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Lampiran 11

SKL Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPLUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS I5LAM NEGERI
FROFESOR KIAI HAJ! SAIFUDDIN ZUHRI PURYWOKERTO
FAKULTAS EKONOM| DAN BISNIS ISLAM

ilan denderal Shinos o, 54 Fureokerlo 55136
Telp: J281-5306E4. Fax: U2R1-635853, Websitz. fzbidinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN LULNS UJIAN KOMPREHENSIF
Nomor: 1631/Un 19/FEBL J.ES/PP.0O09/4/2023
Yangz bertanda tangan dibawah ini Eoordinator Prodi Ekonomi Syariah Falmltas Ekonomi dan Bisnis Islam,
U Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto meneranzkan babmra

mahasiswa atas mama:

Hama :  Saya Devi Puspitasari
NIM : 1917201200
Program Studi :  Ekonomi Syariah

Pada tanzgal 13 April 2023 telah melsksanakan njisn komprehensif dan dinyatakan LULTTS,
dengan nilai : T4fB
Demikian surat keterangan ini ditmat dan dapat digonaksn sebagal syarat mendaftar

ujian muonagasyah

Dibuatdi  Purwokerio

Tanggal 13 April 2023
Eoord Prodi Ekonomd Syarish

MIP. 10851112 200012 2 007



Lampiran 12
Daftar Riwayat Hidup

A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap

2. NIM
3. Tempat, Tangal Lahir
4

. Alamat

82

: Devi Puspitasari
: 1917201209
: Cilacap, 19 September 2001

Jerotengah, Desa Boja RT/RW

01/01, Kecamatan Majenang, Kabupaten Cilacap

5. Nama Ayah
6. Nama Ibu
B. Riwayat Pendidikan
1.  Pendidikan Formal
a. SD/MI
b. SMP/MTS
c. SMA/MA

2. Pendidikan Non Formal

: Acep Mujahidin (Alm)
: Sab’ah

: MI Ma’arif Boja Majenang
: MTS Negeri 1 Cilacap
: MAN 2 Cilacap

1). Pondok Pesantren Modern-El-Fira 2 Purwokerto

Purwokerto, 6 Juni 2023

Penulis,

Oy,

Devi Puspitasari

NIM. 1917201209



